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DISCLAIMER 
 
Buku ini merupakan karya refleksi filosofis yang membahas kematian, 
kesadaran, identitas diri, waktu, ketiadaan, makna hidup, etika, dan 
kehidupan sebagai suatu proses. Pandangan, penafsiran, dan 
argumentasi yang disampaikan merupakan bagian dari eksplorasi 
filosofis penulis. Buku ini bukan merupakan panduan agama, doktrin 
spiritual, nasihat medis, maupun pernyataan ilmiah yang dimaksudkan 
untuk menggantikan hasil penelitian atau pendapat para ahli. 

 
Rujukan terhadap pemikiran filsafat, ilmu pengetahuan, maupun 
gagasan para tokoh digunakan sebagai bahan dialog dan refleksi. 
Pembaca disarankan untuk melihat sumber asli apabila menghendaki 
pemahaman yang lebih mendalam atau melakukan verifikasi terhadap 
suatu data, kutipan, maupun argumentasi. 

 
Penulis menyadari bahwa karya ini dapat mengandung kekeliruan dalam 
penulisan, data, interpretasi, kutipan, atau penyajian sumber. Apabila 
ditemukan kekeliruan yang dapat dipertanggungjawabkan, penulis 
terbuka untuk melakukan koreksi, pembaruan, atau penyempurnaan 
pada edisi/revisi berikutnya. Buku ini tidak dimaksudkan untuk 
memberikan jawaban definitif mengenai apa yang terjadi setelah 
kematian. Pertanyaan tentang kematian justru digunakan sebagai jalan 
untuk melihat kembali bagaimana manusia memahami kesadaran, diri, 
kehidupan, dan makna. 
 
HAK PUBLIKASI TERBUKA 
 
Buku ini disediakan untuk kepentingan pendidikan, literasi, 
pengembangan pengetahuan, refleksi filosofis, dan diskusi publik. 
Penulis memberikan izin kepada siapa pun untuk: membaca, 
mengunduh, menyimpan, memperbanyak, mencetak, mengutip, dan 
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PRAKATA  
 
“Manusia tidak benar-benar takut pada kematian, yang ia takutkan adalah 
hilangnya dirinya sendiri.” 
— Ernest Becker, The Denial of Death (1973) 
 
Kematian adalah misteri yang tidak bisa kita tanyakan kepada siapa 
pun yang telah mengalaminya. Ia adalah satu-satunya peristiwa yang 
pasti dalam hidup, namun tetap menjadi yang paling tak terpahami. 
Dalam kehidupan sehari-hari, kita menyingkirkannya ke sudut-sudut 
pikiran: menganggapnya jauh, menghindarinya dalam percakapan, 
atau menutupi ketakutan terhadapnya dengan ritual dan simbol. 
Tetapi di balik semua itu, ada satu kenyataan yang tak dapat 
disangkal: setiap dari kita adalah makhluk yang sedang menuju 
ketiadaan. 

 
Buku ini lahir dari dorongan untuk memahami “ketiadaan” bukan 
sebagai ancaman, melainkan sebagai bagian esensial dari keberadaan. 
Tidak ada tujuan untuk meyakinkan pembaca akan sesuatu yang 
metafisis atau religius. Sebaliknya, saya ingin mengajak pembaca 
menatap kematian secara jujur, apa adanya—melalui cahaya filsafat 
dan sains, dua pendekatan manusiawi yang mencoba mengurai 
rahasia tanpa menutupinya dengan dogma. 
 
Kematian Sebagai Cermin Kehidupan 
 
Saya menulis buku ini bukan dari pengalaman kehilangan yang 
spesifik, melainkan dari keingintahuan yang tumbuh sepanjang 
waktu: mengapa manusia begitu sulit berdamai dengan fakta bahwa 
suatu hari nanti, kesadarannya akan padam? 

 
Dalam proses riset, saya menemukan betapa luasnya perbincangan 
tentang kematian dalam tradisi filsafat dan ilmu pengetahuan 
modern. Sejak masa Epicurus di Yunani kuno, sudah ada upaya 
untuk menghapus ketakutan terhadap mati. “Kematian bukan apa-
apa bagi kita,” tulis Epicurus, “sebab selama kita hidup, kematian 
tidak hadir; dan ketika ia hadir, kita tidak lagi hidup.” Argumen yang 
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sederhana tapi menggugah: kematian tidak pernah menjadi 
pengalaman siapa pun, sebab ia hanya terjadi setelah subjek tak lagi 
ada. 

 
Pemikiran ini mendapat gema yang lebih dalam dari para filsuf 
eksistensialis abad ke-20 seperti Martin Heidegger dan Jean-Paul 
Sartre. Heidegger memandang kesadaran akan kematian sebagai inti 
dari eksistensi manusia: hanya karena kita tahu bahwa kita akan mati, 
maka kita hidup secara otentik. Sartre menambahkan, bahwa 
manusia adalah proyek yang selalu dalam proses menjadi, namun 
proyek itu tidak pernah selesai—karena pada akhirnya terhenti oleh 
kematian. 

 
Di sisi lain, sains modern menghadirkan dimensi baru. Fisika, biologi, 
dan ilmu saraf berusaha menjelaskan kematian sebagai transisi 
biologis, sebuah peristiwa ketika sistem kompleks yang disebut tubuh 
kehilangan keseimbangan termodinamiknya. Para ilmuwan seperti 
David Eagleman dan Anil Seth meneliti kesadaran bukan sebagai 
entitas metafisik, melainkan fenomena biologis yang dapat diuraikan. 
Mereka memandang kematian sebagai berhentinya pengalaman 
sadar—bukan misteri, tetapi batas alami dari sistem saraf. 

 
Bagi saya, titik pertemuan antara filsafat dan sains inilah yang paling 
menarik. Keduanya tidak menawarkan keabadian, tetapi 
menghadirkan pemahaman yang lebih dalam tentang hidup itu 
sendiri. Dalam keterbatasan waktu, manusia belajar memberi makna. 
Dalam kesadaran akan akhir, manusia belajar hidup sepenuh-
penuhnya. 
 
Kekosongan yang Tidak Perlu Ditakuti 
 
Judul Kematian Adalah Kosong lahir dari refleksi panjang atas konsep 
“blank” dalam kesadaran. Dalam banyak pandangan, kekosongan 
dianggap menakutkan: ruang gelap tempat semua hal berakhir. 
Namun dalam kontemplasi yang jujur, kekosongan justru 
menyimpan kedamaian. Ia bukan kegelapan, melainkan ketiadaan 
pengalaman—suatu keadaan tanpa penderitaan, tanpa penilaian, 
tanpa waktu. 
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Kekosongan dalam konteks buku ini tidak mengandung makna 
spiritual apa pun. Ia adalah keadaan netral, batas antara ada dan tiada, 
sebagaimana tidur tanpa mimpi atau jeda antara dua kesadaran. Filsuf 
kontemporer Thomas Metzinger (dalam Being No One, 2003) 
menyatakan bahwa diri hanyalah model yang dibangun otak—
sebuah konstruksi kognitif. Ketika proses itu berhenti, maka tidak 
ada lagi “siapa pun” yang mengalaminya. Dari sudut pandang ini, 
kematian bukan peristiwa yang terjadi pada seseorang, melainkan 
berakhirnya kemampuan untuk memiliki “pengalaman seseorang”. 

 
Kita mungkin merasa sulit menerima hal itu karena kesadaran 
manusia dibangun di atas ilusi keberlangsungan diri. Otak 
menciptakan narasi bahwa “aku” adalah sesuatu yang tetap, padahal 
ia selalu berubah setiap detik. Seperti sungai yang airnya terus 
berganti, identitas kita adalah proses, bukan benda. Maka ketika 
proses itu berhenti, tidak ada yang “hilang”—karena tidak pernah 
ada sesuatu yang tetap sejak awal. 
 
Mencari Makna Tanpa Absolut 
 
Dalam masyarakat modern yang semakin sekuler, banyak orang 
bertanya: jika tidak ada kehidupan setelah mati, apakah hidup ini 
masih bermakna? Pertanyaan itu sah dan manusiawi. Namun, seperti 
diungkap Albert Camus dalam Le Mythe de Sisyphe, absurditas hidup 
justru menjadi sumber kebebasan. Ketika kita menyadari bahwa alam 
semesta tidak menawarkan makna, kita diberi kebebasan untuk 
menciptakan makna kita sendiri. 
 
Saya percaya bahwa makna hidup tidak berasal dari luar diri, 
melainkan dibangun dari pengalaman, relasi, dan tindakan yang kita 
pilih. Hidup menjadi bermakna bukan karena memiliki tujuan 
kosmik, tetapi karena kita menulis kisah kita sendiri di tengah 
kekosongan yang luas ini. 

 
Dengan demikian, kematian bukan akhir dari makna, melainkan 
bingkai yang menegaskan nilainya. Tanpa kesadaran akan akhir, 
hidup kehilangan urgensi. Kematian memberi batas, dan batas 
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memberi arah. Seperti karya seni yang indah karena terbatas oleh 
kanvas, hidup manusia menjadi berharga karena terbatas oleh waktu. 
 
Tentang Gaya dan Tujuan Buku Ini 
 
Saya menulis buku ini sebagai jembatan antara filsafat populer dan 
pemikiran akademik. Ia bukan buku teologi, bukan pula manifesto 
ateistik. Ia tidak mengajak pembaca untuk percaya atau tidak percaya, 
melainkan untuk berpikir. 
 
Setiap bab disusun dengan keseimbangan antara refleksi dan rujukan 
ilmiah. Di akhir setiap bab, saya menyertakan daftar rujukan agar 
pembaca dapat melacak sumber-sumber yang saya gunakan: mulai 
dari tulisan klasik seperti Letter to Menoeceus karya Epicurus, hingga 
penelitian kontemporer tentang kesadaran dari jurnal Nature 
Neuroscience atau Philosophical Studies. Semua disajikan agar pembaca 
tidak sekadar “percaya”, tetapi dapat mengeksplorasi pemikiran lebih 
lanjut. 
 
Buku ini menggunakan bahasa yang lugas, tanpa jargon filsafat yang 
rumit, namun tetap menjaga kedalaman makna. Saya berusaha 
menulis sebagaimana manusia berbicara dengan dirinya sendiri di 
malam yang hening—tentang hidup, tentang lenyapnya waktu, 
tentang keberanian untuk menerima. 
 
Ucapan Terima Kasih 
 
Buku ini adalah hasil dari perenungan panjang dan dialog dengan 
banyak pemikiran besar—baik dari Barat maupun Timur—yang 
memandang kematian secara rasional dan terbuka. Saya berterima 
kasih kepada berbagai penulis yang tulisannya menjadi sumber 
inspirasi, terutama Ernest Becker, Thomas Nagel, Martin Heidegger, 
Albert Camus, David Chalmers, dan Anil Seth. 

 
Terima kasih juga kepada rekan-rekan pembaca awal yang memberi 
masukan agar buku ini tidak menjadi gelap, melainkan jernih; tidak 
menakutkan, melainkan menenangkan. 
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Harapan Penulis 
 
Saya tidak menulis buku ini untuk menghapus harapan, tetapi untuk 
menegaskan bahwa makna dapat tumbuh bahkan di tengah 
ketiadaan. Dengan memahami kematian, kita justru belajar hidup 
dengan lebih sadar. 

 
Kematian, dalam arti yang paling jujur, bukan akhir dari sesuatu yang 
besar, melainkan berhentinya pengalaman dari sesuatu yang kecil—
kita. Tetapi justru dalam keterbatasan itu, seluruh keindahan manusia 
ditemukan: keberanian mencipta, mencinta, dan menerima bahwa 
segala sesuatu akan berakhir. Semoga buku ini membantu pembaca 
berjalan di antara hidup dan kematian dengan hati yang tenang, 
kepala yang jernih, dan rasa ingin tahu yang tak padam. 
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PENGANTAR  
 
“Untuk memahami kehidupan, seseorang harus menatap kematian tanpa 
menunduk.” 
— Michel de Montaigne, Essais (1580) 
 
Di antara sekian banyak tema besar yang telah diulas manusia selama 
ribuan tahun, tidak ada yang lebih abadi dan sekaligus lebih dihindari 
daripada kematian. Ia adalah misteri universal yang tak mengenal 
kebudayaan, agama, ras, atau waktu. Namun justru karena sifatnya 
yang tak terelakkan, manusia berabad-abad mencoba menutupinya 
dengan narasi—mitos, kepercayaan, bahkan doktrin—agar dapat 
menenangkan diri di hadapan sesuatu yang tak bisa dikendalikan. 
 
Dalam konteks modern, ketika pengetahuan ilmiah dan kesadaran 
rasional semakin dominan, lahirlah kebutuhan baru: memahami 
kematian tanpa bergantung pada metafisika. Di sinilah buku ini 
menemukan relevansinya. 
 
Kelahiran Sebuah Kajian Populer Filsafat dan Sains 
 
Kematian Adalah Kosong bukan sekadar buku tentang kematian; ia 
adalah buku tentang bagaimana manusia memahami keberadaan 
melalui ketiadaan. Penulisnya, Endang Suherman, tidak berusaha 
menjawab pertanyaan lama tentang “ke mana kita pergi setelah 
mati”, melainkan mengubah pertanyaan itu menjadi “apa artinya 
hidup ketika kita tahu bahwa kita akan tiada.” 
 
Dengan gaya reflektif-filosofis, buku ini menyatukan dua wilayah 
pengetahuan yang jarang bersanding secara harmonis: filsafat 
eksistensial dan sains kesadaran modern. Hasilnya adalah karya yang 
menenangkan dan mencerdaskan—mengajak pembaca berpikir, 
bukan percaya. 
 
Sebagai penerbit, kami melihat bahwa buku ini mengisi kekosongan 
di antara dua kutub ekstrem: karya ilmiah yang terlalu teknis dan 
buku motivasi yang terlalu dangkal. Kematian Adalah Kosong 
menempuh jalan tengah yang langka: menyajikan gagasan kompleks 
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dengan bahasa yang dapat dipahami pembaca umum tanpa 
kehilangan kedalaman intelektualnya. 
 
Membicarakan Kematian Secara Rasional 
 
Dalam sejarah pemikiran, hanya sedikit tema yang sekompleks 
kematian. Sejak zaman Socrates, filsafat telah disebut sebagai latihan 
untuk mati—philosophia est meditatio mortis. Namun dalam 
perkembangan masyarakat modern, pembicaraan tentang kematian 
kerap diasingkan dari ruang publik, dianggap tabu atau menimbulkan 
kecemasan. 
 
Buku ini berupaya memulihkan ruang itu, dengan pijakan pada akal 
dan pengalaman manusiawi, bukan pada ajaran transenden. Pembaca 
akan menemukan bahwa membicarakan kematian secara jujur tidak 
membuat hidup kehilangan makna, justru sebaliknya: ia membuat 
hidup menjadi lebih sadar dan autentik. 
 
Seperti yang pernah diungkap Irvin D. Yalom, psikoterapis 
eksistensial Amerika, dalam bukunya Staring at the Sun (2008): 
“Kesadaran akan kematian bisa menjadi cahaya yang menerangi 
kehidupan.” Buku ini berjalan di jalan yang sama—menatap matahari 
eksistensi tanpa kacamata dogma, hanya dengan keberanian berpikir 
dan keheningan reflektif. 
 
Menggabungkan Filsafat dan Ilmu Pengetahuan 
 
Buku ini menarik karena tidak berhenti pada ranah filsafat klasik. 
Penulis membawa pembaca menelusuri penemuan-penemuan 
kontemporer di bidang ilmu saraf, psikologi, dan fisika, yang 
memperluas pengertian kita tentang kesadaran dan batas-batasnya. 
 
Konsep Integrated Information Theory (IIT) yang dikembangkan Giulio 
Tononi, misalnya, menjelaskan kesadaran sebagai fenomena 
emergen dari kompleksitas jaringan saraf. Dari teori ini, penulis 
menarik kesimpulan reflektif: jika kesadaran adalah hasil dari 
integrasi informasi, maka “kematian” adalah proses de-integrasi 
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total—kehilangan kemampuan sistem untuk menghasilkan 
pengalaman subjektif. 
 
Pendekatan seperti ini jarang ditemukan dalam buku-buku populer 
di Indonesia. Sebagian besar pembahasan tentang kematian masih 
berpijak pada aspek spiritual atau moral. Kematian Adalah Kosong 
mengambil posisi berbeda: membebaskan diskursus kematian dari 
klaim kebenaran absolut, dan menggantinya dengan dialog antara 
filsafat dan sains. 
 
Humanisme Tanpa Dogma 
 
Salah satu kekuatan utama buku ini adalah keberaniannya untuk 
menempatkan manusia sebagai pusat refleksi, tanpa mengikatnya 
pada sistem keyakinan apa pun. Dalam setiap bab, pembaca diajak 
untuk memikirkan dirinya sendiri—sebagai makhluk sadar yang 
sementara, yang diciptakan oleh waktu dan akan kembali ke waktu. 
 
Namun, buku ini tidak bersifat nihilistik. Ia tidak mengajak untuk 
putus asa, melainkan untuk berdamai. Dalam kesadaran bahwa segala 
sesuatu akan berakhir, justru muncul keindahan dan urgensi untuk 
mencipta, mencinta, dan memaknai. Dalam kata-kata Albert Camus, 
yang dikutip penulis di beberapa bagian: “Kita harus membayangkan 
Sisyphus bahagia.” Pandangan semacam ini menempatkan Kematian 
Adalah Kosong dalam tradisi humanisme eksistensial—suatu 
pandangan hidup yang menolak ilusi, tetapi tetap menegaskan nilai 
manusia melalui kebebasan berpikir dan kesadaran diri. 
 
Kontribusi bagi Pembaca Indonesia 
 
Dalam konteks keilmuan di Indonesia, buku ini memiliki posisi 
penting. Diskursus filsafat populer di Indonesia masih sering 
berjarak dari dunia akademik. Banyak gagasan filsafat yang sulit 
diakses karena bahasa yang terlalu teoretis. Sebaliknya, buku populer 
cenderung dangkal, kehilangan substansi pemikiran. 
 
Endang Suherman berhasil menghadirkan keseimbangan yang 
jarang: ia menulis dengan disiplin argumentatif, tetapi tanpa 
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mengorbankan keindahan narasi. Setiap konsep dijelaskan dengan 
konteks historis dan rujukan yang dapat diverifikasi. Setiap ide 
disertai dengan ajakan untuk merenung, bukan sekadar mengutip. 
 
Kami yakin, buku ini akan membantu memperluas literasi filsafat di 
Indonesia—terutama dalam tema yang selama ini cenderung 
dihindari. Ia menormalisasi percakapan tentang kematian dalam 
ruang publik yang sehat, rasional, dan bebas polemik. 
 
Tentang Struktur Buku 
 
Penerbit menilai struktur buku ini sangat efektif untuk pembaca 
umum. Ia dimulai dengan Pendahuluan yang memperkenalkan 
konsep kematian sebagai fenomena eksistensial, lalu berkembang ke 
pembahasan yang lebih mendalam dalam sepuluh bab: mulai dari 
hakikat kesadaran, absurditas hidup, hingga makna ketiadaan. 
 
Setiap bab ditutup dengan daftar rujukan naratif, bukan sekadar 
daftar pustaka teknis, sehingga pembaca dapat mengenal sumber-
sumber penting dan menjelajah lebih jauh ke literatur aslinya. 
Pendekatan semacam ini tidak hanya memperkuat kredibilitas 
akademik, tetapi juga memperluas daya jelajah intelektual pembaca. 
 
Nada dan Bahasa 
 
Secara estetis, gaya penulisan Kematian Adalah Kosong menyerupai 
karya-karya filsafat populer Barat seperti The Denial of Death (Becker), 
The Book of Life (Krishnamurti), atau The Power of Now (Tolle)—tetapi 
dengan fondasi rasional yang lebih ketat dan tanpa unsur 
spiritualisme. 
 
Bahasanya jernih, perlahan, dan mengundang kontemplasi. Penulis 
tidak berusaha menggugah dengan emosi, melainkan dengan 
kejernihan berpikir. Kematian, dalam buku ini, tidak ditulis dengan 
nada muram, melainkan dengan ketenangan yang nyaris estetik. 
 
Buku ini tidak menggurui, tetapi mengajak. Tidak menakut-nakuti, 
tetapi menenangkan. Dan yang paling penting: ia mengingatkan kita 



 

16 
 

bahwa memahami kematian bukan berarti kehilangan makna 
hidup—melainkan menemukan alasan untuk menjalaninya dengan 
lebih sadar. 
 
Arah Intelektual Buku Ini 
 
Sebagai penerbit, kami memandang karya ini sebagai bagian dari 
upaya lebih luas untuk membangun literasi filsafat populer di 
Indonesia yang berpijak pada evidensi dan rasionalitas, bukan 
otoritas keyakinan.  
 
Dengan memadukan tradisi filsafat eksistensial dan teori kesadaran 
modern, buku ini menantang kita untuk melihat manusia sebagai 
makhluk biologis sekaligus reflektif: organisme yang mampu 
memahami keterbatasannya, dan dari keterbatasan itu menciptakan 
makna. 
 
Dalam pandangan demikian, kematian bukan musuh, melainkan 
cermin tertinggi kehidupan. Dari sanalah lahir kedewasaan 
berpikir—kemampuan untuk menerima tanpa menyerah, dan untuk 
hidup tanpa ilusi. 
 
Penutup dari Penerbit 
 
Sebagai penerbit, kami bangga dapat menerbitkan karya ini karena ia 
berani menempuh jalan yang sepi: berbicara tentang kematian 
dengan ketenangan, tanpa dogma, tanpa ketakutan, dan tanpa klaim 
kebenaran tunggal. Kami percaya bahwa membaca Kematian Adalah 
Kosong bukanlah pengalaman yang suram, melainkan pembebasan. Ia 
membuka kemungkinan baru bagi pembaca untuk memahami diri, 
waktu, dan batas kehidupan dengan jernih. Dalam dunia yang terus 
dipenuhi kebisingan dan ketidakpastian, buku ini mengajak kita 
untuk berhenti sejenak, menatap ruang kosong, dan menemukan 
kedamaian di dalamnya. 
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PENDAHULUAN 
Menghadap Kekosongan: Dari Ketakutan Menuju Pemahaman 
 
“Kematian bukanlah peristiwa dalam hidup: kita tidak hidup untuk 
mengalaminya.” 
— Ludwig Wittgenstein, Tractatus Logico-Philosophicus (1921) 
 
1. Kesadaran yang Bertanya tentang Akhir 
 
Setiap manusia, pada satu titik dalam hidupnya, dihadapkan pada 
pertanyaan yang paling senyap namun paling universal: apa yang 
terjadi ketika segalanya berhenti? Pertanyaan ini muncul bukan dari 
keingintahuan ilmiah semata, tetapi dari kedalaman kesadaran yang 
menyadari kefanaannya sendiri. Kita adalah satu-satunya spesies yang 
memahami bahwa kita akan mati, dan kesadaran akan kefanaan ini 
membentuk seluruh lanskap psikologis dan budaya manusia. 
 
Dalam sejarah pemikiran, kematian telah menjadi cermin dari 
kehidupan itu sendiri. Ia menyingkapkan struktur eksistensi — 
bukan sebagai sesuatu yang harus dihindari, tetapi sebagai batas yang 
memberi makna pada pengalaman hidup. Filsuf Martin Heidegger 
menyebut manusia sebagai Sein-zum-Tode — being-toward-death, 
makhluk yang keberadaannya selalu bergerak menuju ketiadaan, 
namun justru di sanalah terletak autentisitas hidupnya (Heidegger, 
Being and Time, 1927). 
 
Namun di abad ke-21, kematian justru disembunyikan di balik 
teknologi dan modernitas. Rumah sakit, algoritma, dan citra digital 
mengubah kematian menjadi data — sekadar angka pada monitor. 
Dalam kebudayaan populer, kematian sering dihadirkan secara 
hiperreal: tayangan, simulasi, gim, drama. Akibatnya, kita menjadi 
akrab dengan representasinya, namun semakin jauh dari pemahaman 
eksistensial tentangnya. Buku ini berangkat dari kesadaran 
paradoksal itu: bahwa manusia modern, meskipun sangat terampil 
memahami cara kerja kehidupan, justru kehilangan bahasa untuk 
memahami kematian. 
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2. Kematian sebagai Kekosongan, Bukan Ketakutan 
 
Kata kosong sering disalahpahami sebagai nihilisme. Padahal, dalam 
konteks filsafat, kekosongan (the void) bukan ketiadaan mutlak, 
melainkan ruang kemungkinan. Jean-Paul Sartre dalam Being and 
Nothingness (1943) menjelaskan bahwa “ketiadaan” (nothingness) justru 
hadir di jantung keberadaan manusia: kita sadar karena mampu 
menyadari apa yang tidak ada. 
 
Ketika buku ini menyebut “kematian adalah kosong”, maksudnya 
bukan bahwa kematian itu tidak bermakna, tetapi bahwa ia tidak 
mengandung apa pun yang bisa diobjektifkan. Ia adalah non-event 
— sesuatu yang tidak bisa kita alami karena pengalaman itu sendiri 
berhenti bersamaan dengannya. Thomas Nagel (1970) menegaskan 
hal ini lewat pertanyaannya yang terkenal: “What is it like to be dead?” 
Jawabannya: tidak ada yang seperti itu. Tidak ada state of being yang 
dapat disebut “mati” karena kesadaran yang mengalaminya telah 
lenyap. 
 
Pandangan ini bukanlah pesimisme. Justru sebaliknya: dengan 
mengakui bahwa kematian adalah blank, kita membebaskan diri dari 
ketakutan akan sesudahnya. Sebagaimana Epicurus menulis lebih 
dari dua ribu tahun lalu: “Ketika kita ada, kematian tidak ada; ketika 
kematian datang, kita tidak ada.” Kesadaran ini, jika diterima dengan 
jujur, melahirkan ketenangan ontologis — sebuah bentuk 
kedewasaan eksistensial yang langka di tengah dunia yang sibuk 
menolak kefanaan. 
 
3. Kematian dalam Cahaya Neurosains 
 
Sains modern memberi kita cara baru memahami apa yang disebut 
“akhir kesadaran”. Dalam dekade terakhir, riset neurologi 
menunjukkan bahwa kesadaran bergantung pada integrasi kompleks 
aktivitas neuronal yang disebut global neuronal workspace (Dehaene, 
2014) dan integrated information theory (Tononi, 2008). Ketika suplai 
oksigen ke otak berhenti selama lebih dari enam menit, sistem 
integratif ini runtuh secara ireversibel. 
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Eksperimen elektrofisiologi pada pasien yang mengalami cardiac arrest 
(Borjigin et al., PNAS, 2013) menunjukkan bahwa dalam 30 detik 
terakhir sebelum otak berhenti total, muncul lonjakan aktivitas 
gamma yang mirip dengan pola mimpi atau meditasi dalam. Namun 
setelah itu, tidak ada apa-apa. Aktivitas menurun menuju flatline. 
Artinya, tidak ada bukti ilmiah tentang “kelanjutan kesadaran” 
setelah otak berhenti berfungsi. Bukan karena sains menolak 
spiritualitas, tetapi karena data menunjukkan: tidak ada yang dapat 
diobservasi setelah kesadaran berhenti. Inilah “kekosongan” dalam 
arti literal — bukan ruang mistik, melainkan berhentinya segala 
bentuk pengalaman.  
 
Namun justru dalam kekosongan itu, filsafat menemukan ruang 
refleksi baru: jika kesadaran adalah proses sementara, maka nilai 
kehidupan tidak ditentukan oleh durasi, melainkan oleh intensitas 
keberadaannya. 
 
4. Menemukan Makna di Ujung Kesadaran 
 
Kematian menegaskan batas, dan batas menciptakan makna. Tanpa 
batas, kehidupan kehilangan orientasi. Ernest Becker, dalam The 
Denial of Death (1973), menunjukkan bahwa seluruh kebudayaan 
manusia — seni, moralitas, agama, bahkan politik — merupakan 
mekanisme untuk menolak atau menafsirkan kematian. Kita 
membangun monumen, menulis buku, atau menciptakan karya, 
karena ingin meninggalkan “jejak” pada ruang yang kita tahu akan 
segera menelan kita. 
 
Namun buku ini mengajak kita untuk melihatnya dari sisi lain: bukan 
menolak kematian, melainkan berdialog dengannya. Dengan 
menyadari kefanaan, manusia dapat hidup dengan lebih jujur. 
Dengan memahami bahwa semua narasi akan berakhir, kita bisa 
menulis kehidupan dengan kesadaran penuh bahwa setiap kalimat 
adalah terbatas. 
 
Seperti kata Albert Camus, absurditas bukanlah alasan untuk putus 
asa, melainkan panggilan untuk memberi makna secara sadar 
meskipun tahu bahwa alam semesta tidak memberikannya. 



 

21 
 

Kesadaran akan kematian, dengan demikian, bukan ancaman, tetapi 
sumber kebebasan. 
 
5. Tujuan dan Struktur Buku Ini 
 
Buku ini bukanlah manual spiritual, melainkan refleksi eksistensial 
yang berpijak pada data ilmiah dan pemikiran filosofis. Ia mengajak 
pembaca menempuh perjalanan ke dalam ruang kosong — bukan 
untuk mengisinya, tetapi untuk memahaminya. 
 
Struktur buku ini mengikuti tiga poros utama: 

1. Bagian I — Kematian dan Kesadaran: Menyelami 
hubungan antara otak, kesadaran, dan pengalaman 
subjektif, termasuk bagaimana ilmu pengetahuan mendekati 
fenomena “mati”. 

2. Bagian II — Makna, Waktu, dan Kekosongan: Menelusuri 
refleksi filosofis dari Sartre, Camus, Nagel, dan para pemikir 
kontemporer tentang arti eksistensi yang menyadari 
ketiadaannya. 

3. Bagian III — Hidup Setelah Ketakutan: Menggali 
kemungkinan etika baru — bagaimana manusia dapat hidup 
lebih otentik ketika ia berdamai dengan fakta bahwa 
segalanya akan berakhir. 

 
6. Membaca Buku Ini 

Buku ini ditulis untuk pembaca umum yang tertarik pada 
perenungan filosofis namun tidak ingin terjebak dalam terminologi 
akademik yang kaku. Bahasa yang digunakan berusaha sederhana, 
tetapi ide-ide yang diuraikan tetap berpijak pada riset akademik 
terkini. 

Tujuannya bukan untuk meyakinkan pembaca bahwa 
kematian adalah “tidak ada”, melainkan mengajak mereka menatap 
“ketiadaan” dengan cara yang baru — tenang, logis, dan jujur. Dalam 
ruang kosong itu, mungkin kita akan menemukan sesuatu yang lebih 
dalam dari sekadar jawaban: pemahaman bahwa hidup itu sendiri 
sudah cukup. 
 
 



 

22 
 

Daftar Rujukan 
 
Heidegger, Martin. Being and Time (1927). → Karya fenomenologis yang 
memperkenalkan konsep manusia sebagai being-toward-death, atau makhluk 
yang eksistensinya selalu bergerak menuju akhir.  
 
Sartre, Jean-Paul. Being and Nothingness (1943). → Analisis eksistensialis tentang 
kesadaran dan “ketiadaan” sebagai bagian integral dari keberadaan manusia.  
 
Nagel, Thomas. “What Is It Like to Be a Bat?” (Philosophical Review, 1974). → 
Esai klasik tentang batas pengalaman subjektif dan tantangan memahami 
kesadaran.  
 
Tononi, Giulio. Integrated Information Theory of Consciousness (2008). → Teori 
ilmiah yang menjelaskan kesadaran sebagai hasil dari kompleksitas sistem 
informasi dalam otak.  
 
Becker, Ernest. The Denial of Death (1973). → Kajian antropologis dan 
psikologis tentang bagaimana manusia menolak kesadaran akan kematian 
melalui budaya.  
 
Dehaene, Stanislas. Consciousness and the Brain (2014). 
→ Buku neurosains yang menjelaskan bagaimana kesadaran muncul dan lenyap 
melalui mekanisme neuronal.  
 
Camus, Albert. The Myth of Sisyphus (1942). → Esai filosofis tentang absurditas 
dan pemberontakan manusia terhadap ketidakbermaknaan. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

23 
 

Bab I – Kematian dan Kesadaran 
Misteri Akhir dari “Aku” yang Menyadari Dirinya Sendiri 
 
“Kesadaran adalah cahaya yang menolak untuk padam, bahkan ketika dunia 
di sekitarnya gelap.” 
— Antonio Damasio, The Feeling of What Happens (1999) 
 
1.1 Kesadaran sebagai Ruang Dalam yang Tidak Dapat 
Disentuh 
 
Kesadaran adalah paradoks paling besar dalam sejarah intelektual 
manusia. Ia begitu dekat, namun tidak dapat disentuh. Ia adalah hal 
yang paling pasti — karena tanpa kesadaran, tak ada yang bisa kita 
ketahui — tetapi sekaligus yang paling sulit dijelaskan secara ilmiah. 
René Descartes pernah berkata, “Cogito, ergo sum” — Aku berpikir, 
maka aku ada. Namun di balik kepastian itu tersembunyi misteri: 
siapa “aku” yang berpikir itu? Di mana letak “aku” tersebut ketika 
otak berhenti bekerja? 
 
Kesadaran tidak bisa diukur seperti massa atau energi. Ia tidak bisa 
dilihat di mikroskop, tidak bisa ditimbang, dan tidak bisa direduksi 
menjadi sekadar sinyal listrik. Neurosains modern telah berupaya 
memetakannya dengan berbagai pendekatan — dari functional MRI 
hingga neural decoding — namun tetap saja, muncul apa yang oleh 
filsuf David Chalmers (1995) disebut sebagai the hard problem of 
consciousness, yaitu pertanyaan: mengapa aktivitas otak tertentu 
menghasilkan pengalaman subjektif? 
 
Kita tahu bahwa gelombang elektromagnetik dengan panjang 
tertentu memicu sensasi warna merah, bahwa suara 440 Hz terdengar 
sebagai nada A, tetapi mengapa otak mampu mengalami rasa merah 
atau rasa mendengar? Tidak ada rumus yang menjelaskan bagaimana 
neuron yang menembakkan sinyal listrik tiba-tiba “merasa”. 
 
1.2 Otak: Mesin yang Mengalami Diri Sendiri 
 
Otak manusia adalah struktur paling kompleks di alam semesta yang 
diketahui. Ia terdiri dari sekitar 86 miliar neuron yang saling 
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berhubungan melalui triliunan sinapsis. Namun kompleksitas ini 
tidak serta merta menjelaskan mengapa ada kesadaran. Menurut teori 
Global Neuronal Workspace (Dehaene, 2014), kesadaran muncul ketika 
informasi di otak menjadi tersedia secara global bagi berbagai sistem 
kognitif (memori, persepsi, perhatian). Namun teori ini menjelaskan 
bagaimana kesadaran berfungsi, bukan mengapa ia muncul. 
 
Sementara itu, Integrated Information Theory (IIT) dari Giulio Tononi 
(2008) mencoba mendekati kesadaran sebagai bentuk integrasi 
informasi yang tinggi dalam suatu sistem. Semakin besar integrasi 
(disebut phi), semakin tinggi tingkat kesadaran sistem itu. Namun 
pendekatan ini menimbulkan pertanyaan etis-filosofis: jika kesadaran 
hanyalah integrasi informasi, apakah komputer superkompleks bisa 
menjadi sadar? 
 
Pertanyaan-pertanyaan seperti ini menunjukkan bahwa kesadaran, 
bahkan dalam sains, tidak hanya persoalan teknis, tetapi juga 
metafisik. Ia menuntut kita meninjau kembali definisi keberadaan itu 
sendiri. Dan di situlah kematian masuk sebagai “batas kesadaran”: ia 
bukan hanya akhir dari hidup biologis, tetapi juga titik lenyapnya 
“pengalaman menjadi diri”. 
 
1.3 Apa yang Terjadi Ketika Kesadaran Berhenti 
 
Secara biologis, kematian dimulai ketika suplai oksigen ke otak 
terhenti. Dalam 20 detik, aktivitas listrik mulai melemah. Dalam 2–3 
menit, korteks serebral — pusat kesadaran — berhenti berfungsi. 
Namun menariknya, sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pada 
saat-saat menjelang mati, otak justru mengalami ledakan aktivitas 
yang intens. 
 
Penelitian yang dilakukan oleh Jimo Borjigin dan tim di University 
of Michigan (2013) terhadap tikus yang mengalami cardiac arrest 
menunjukkan lonjakan gelombang gamma — frekuensi yang terkait 
dengan kesadaran tinggi dan pengalaman mistik. Temuan ini diikuti 
oleh studi pada manusia (Vicente et al., PNAS, 2022), yang mencatat 
aktivitas otak mirip mimpi intens sesaat sebelum mati. 
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Apakah ini berarti kesadaran “masih hidup” beberapa detik setelah 
tubuh mati? Belum tentu. Lonjakan ini bisa jadi hanyalah sisa ledakan 
energi sebelum sistem kolaps total — seperti bola lampu yang 
menyala terang sesaat sebelum padam. Namun fenomena ini 
menunjukkan satu hal penting: kematian bukanlah “mati seketika”, 
melainkan proses gradual di mana “aku” perlahan menghilang. 
 
Bagi filsafat, momen inilah yang paling menggugah. Karena dalam 
titik transisi itu, batas antara ada dan tiada menjadi kabur — dan 
kesadaran, untuk sesaat, mungkin “menyaksikan” lenyapnya dirinya 
sendiri. 
 
1.4 Kematian sebagai Pemadaman Subjektivitas 
 
Filsafat kematian sering kali berputar pada satu pertanyaan mendasar: 
apakah kematian itu dapat dialami? Ludwig Wittgenstein dalam 
Tractatus Logico-Philosophicus (1921) menulis, “Kematian bukanlah 
peristiwa dalam hidup; kita tidak hidup untuk mengalaminya.” 
Pandangan ini sederhana namun radikal: karena kesadaran adalah 
prasyarat untuk mengalami apa pun, maka ketika kesadaran berakhir, 
tidak ada lagi subjek yang bisa mengatakan “aku mati”. 
 
Dengan kata lain, kematian bukan pengalaman — melainkan 
absennya pengalaman. Kematian adalah ketiadaan kesadaran akan 
diri, bukan kesadaran akan ketiadaan. Thomas Metzinger (2010) 
dalam bukunya The Ego Tunnel menegaskan bahwa “aku” hanyalah 
model internal yang diciptakan otak untuk mengoordinasikan 
pengalaman. Saat model itu kolaps, kesadaran kehilangan pusatnya. 
Tidak ada yang tersisa untuk mengalami “akhir”. 
 
Dengan pemahaman ini, ketakutan akan kematian sebenarnya 
bersumber bukan pada kematian itu sendiri, melainkan pada 
imajinasi kita tentangnya. Kita takut pada gambaran “setelah mati”, 
padahal tidak ada subjek yang akan mengalaminya. Ketakutan itu 
adalah ciptaan kesadaran yang enggan memadamkan dirinya sendiri. 
 
 
 



 

26 
 

1.5 Simulakra Kehidupan Abadi: Dari Mitos ke Digital 
 
Sejak awal sejarah manusia, ketakutan akan hilangnya kesadaran 
melahirkan berbagai mitos tentang kelanggengan. Dalam masyarakat 
kuno, lahir gagasan tentang roh, reinkarnasi, atau kehidupan setelah 
mati. Semua itu adalah upaya simbolik untuk mempertahankan 
identitas kesadaran dari ancaman ketiadaan. 
 
Di era digital, mitos itu bertransformasi dalam bentuk baru: digital 
immortality. Proyek seperti 2045 Initiative (Russia) atau riset mind 
uploading di MIT berusaha menyalin struktur kesadaran manusia ke 
sistem komputer. Ide dasarnya adalah: jika kesadaran adalah pola 
informasi, maka mungkin bisa direplikasi. 
 
Namun persoalannya tetap sama: apakah salinan kesadaran itu aku? 
Ataukah hanya kembaran tanpa subjektivitas? Derek Parfit dalam 
Reasons and Persons (1984) menunjukkan bahwa identitas personal 
bukanlah substansi tetap, melainkan kesinambungan psikologis. 
Dengan demikian, menyalin otak tidak menciptakan kelanjutan 
“aku”, melainkan menggandakan representasinya tanpa kehadiran 
yang sama. 
 
Maka, baik dalam mitos kuno maupun proyek teknologi modern, 
manusia tetap terjebak dalam obsesi yang sama: menolak lenyapnya 
kesadaran. Kita ingin terus “ada”, meskipun dalam bentuk apa pun 
— bahkan jika kehadiran itu hanyalah ilusi algoritma. 
 
1.6 Kematian dalam Kaca Mata Filsafat Kontemporer 
 
Filsafat kontemporer tidak lagi menanyakan “apakah ada kehidupan 
setelah mati”, melainkan “apa artinya hidup sebelum mati.” Thomas 
Nagel, dalam Mortal Questions (1979), menulis bahwa absurditas hidup 
muncul bukan karena hidup itu tidak bermakna, tetapi karena kita 
mampu mengambil jarak dari kehidupan kita sendiri. Kita dapat 
memandang diri kita dari luar dan bertanya, “apa gunanya semua 
ini?” Kemampuan reflektif inilah yang membuat manusia unik — 
sekaligus menderita. 
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Sementara itu, Susan Wolf (2010) menawarkan perspektif yang lebih 
konstruktif: makna hidup muncul ketika kita terlibat dalam sesuatu 
yang bernilai di luar diri sendiri, bukan ketika kita menolak kefanaan. 
Dengan kata lain, menerima kematian justru memberi arah pada 
tindakan kita yang terbatas. Kesadaran akan kematian, dalam 
pandangan ini, bukan kutukan, melainkan fondasi etika. Karena 
hanya dengan menyadari bahwa waktu kita terbatas, kita bisa memilih 
untuk hidup dengan kesadaran penuh. 
 
1.7 “Aku” yang Hilang: Refleksi tentang Identitas dan 
Kelanjutan 
 
Ketika seseorang meninggal, kita sering berkata: “ia telah pergi.” 
Tetapi ke mana? Apakah “aku” benar-benar lenyap, atau hanya 
berubah bentuk? Dari perspektif ilmu kognitif, “aku” bukan 
substansi tunggal, melainkan kumpulan representasi mental yang 
saling terhubung. Daniel Dennett menyebutnya sebagai the center of 
narrative gravity (1991) — pusat gravitasi naratif. Ia tidak memiliki 
eksistensi fisik, tetapi tetap berpengaruh dalam pengalaman kita 
sehari-hari. 
 
Maka, ketika kematian tiba, yang lenyap bukanlah substansi 
metafisik, tetapi narasi itu sendiri. Tidak ada lagi yang menulis, tidak 
ada lagi yang mengisahkan. Namun kesadaran kolektif manusia — 
melalui memori, karya, dan relasi sosial — memungkinkan sebagian 
“narasi” itu tetap hidup dalam bentuk lain. Kita hidup dalam 
kesadaran orang lain, sebagaimana mereka hidup dalam kesadaran 
kita. Dengan demikian, kematian tidak menghapus eksistensi 
sepenuhnya; ia hanya menghapus pusat pengalamannya. Yang tersisa 
adalah gema — pantulan keberadaan yang pernah ada. 
 
1.8 Kesadaran sebagai Cahaya yang Redup Perlahan 
 
Jika hidup adalah cahaya, maka kematian bukanlah kegelapan 
mendadak, melainkan senja yang perlahan memudar. Setiap 
pengalaman, setiap ingatan, setiap denyut kesadaran adalah bagian 
dari peredupan itu. 
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Dan dalam kesadaran yang menatap redupnya dirinya sendiri, ada 
ketenangan yang tak dapat dijelaskan. Bukan pasrah, bukan 
penolakan, melainkan penerimaan terhadap ritme kosmos: bahwa 
segala yang menyala, pada akhirnya akan padam.  
 
Daftar Rujukan 
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Consciousness Studies, 2(3). → Artikel yang memperkenalkan konsep the hard 
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Tononi, Giulio. (2008). “Consciousness as Integrated Information: A Provisional 
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Borjigin, Jimo, et al. (2013). “Surge of Neurophysiological Coherence Before Death.” 
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menjelang kematian.  
 
Vicente, Raul, et al. (2022). “Enhanced Cross-Frequency Coupling After Cardiac 
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pada manusia sesaat sebelum kematian.  
 
Metzinger, Thomas. (2010). The Ego Tunnel: The Science of the Mind and the Myth 
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antropologis tentang penyangkalan manusia terhadap kefanaan. 
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Bab II — Hidup, Waktu, dan Ilusi Keberadaan 
Misteri Waktu yang Membuat “Aku” Terasa Terus Ada 
 
“Waktu adalah cara agar segala sesuatu tidak terjadi sekaligus.” 
— Ray Cummings, The Girl in the Golden Atom (1922) 
 
2.1 Antara Hidup dan Kesadaran yang Mengalir 
 
Ketika kita bangun setiap pagi, ada kesan berulang yang sulit 
dijelaskan: bahwa kita terus ada. Kesadaran yang hadir pagi ini terasa 
seperti kesinambungan dari kemarin, padahal mungkin—seperti 
yang disinyalkan oleh sejumlah filsuf kontemporer—kesadaran tidak 
memiliki identitas tetap, melainkan sekadar arus peristiwa mental 
yang terus berganti. 
 
David Hume, dalam A Treatise of Human Nature (1739), menyebut 
bahwa tidak ada “aku” yang tetap; yang ada hanyalah sekumpulan 
persepsi yang saling menggantikan, ibarat sungai yang tidak pernah 
membawa air yang sama dua kali. Hidup, dalam pandangan ini, 
bukanlah “sesuatu yang dimiliki” melainkan peristiwa kesadaran yang 
terus berlangsung. 
 
Namun, di titik inilah paradoks muncul: kita percaya hidup memiliki 
arah, sementara waktu yang kita alami hanyalah bentuk kesadaran 
yang menipu diri sendiri—sebuah “proyeksi linear” dari sesuatu yang 
sejatinya tak memiliki arah. 
 
2.2 Waktu: Struktur Imajinatif Kesadaran 
 
Albert Einstein pernah berkata bahwa “perbedaan antara masa lalu, 
masa kini, dan masa depan hanyalah ilusi, meskipun ilusi itu terasa 
sangat nyata.” (Surat Einstein kepada keluarga sahabatnya, Michele 
Besso, 1955). 
 
Secara fisika, ruang dan waktu merupakan satu kesatuan yang disebut 
spacetime. Tidak ada “aliran” waktu yang sesungguhnya; seluruh 
momen—lahir, hidup, mati—telah “ada” dalam struktur empat 
dimensi itu. Artinya, konsep bahwa “kita sedang bergerak melalui 
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waktu” hanyalah narasi yang dibuat oleh otak agar dunia tampak 
koheren. 
 
Ahli neurosains seperti Dean Buonomano (Your Brain Is a Time 
Machine, 2017) menunjukkan bahwa persepsi waktu adalah hasil dari 
mekanisme biologis—neuronal firing, memori kerja, dan sistem 
ritmik internal. Jadi, ketika kita berkata “waktu berlalu,” yang 
sesungguhnya terjadi adalah otak kita mengontruksi pengalaman 
perubahan. 
 
Bila waktu adalah konstruksi kesadaran, maka kehidupan pun adalah 
ilusi yang bergerak di dalam ilusi. Kita hidup dalam rangkaian 
“frame” kesadaran yang menyambung menjadi film panjang, padahal 
setiap frame-nya berdiri sendiri. Tidak ada aliran sejati, hanya 
pembacaan berurutan. 
 
2.3 Eksistensi dan Ketakutan Akan Kehampaan 
 
Ketika kita merenungkan kematian, sesungguhnya yang menakutkan 
bukanlah “berakhirnya hidup,” melainkan lenyapnya kesinambungan 
pengalaman waktu. Kita takut pada kekosongan waktu pribadi—
ketiadaan “nanti.” 
 
Jean-Paul Sartre, dalam Being and Nothingness (1943), menulis bahwa 
manusia adalah makhluk yang “dikutuk untuk sadar,” sehingga ia tak 
pernah benar-benar hidup di masa kini. Ia selalu “menuju ke depan,” 
membayangkan diri di masa depan, menghindari stagnasi. Karena 
itulah, ketika kematian menghapus masa depan, manusia merasa 
kehilangan identitasnya. 
 
Namun, filsafat Timur (tanpa kita mengaitkan secara religius) 
menawarkan sudut pandang berbeda: hidup bukanlah perjalanan 
menuju sesuatu, melainkan peristiwa kesadaran pada saat ini. 
Kesadaran akan hidup justru menipis ketika kita terus 
memproyeksikan diri ke masa depan yang belum terjadi. Waktu, 
dengan demikian, bukanlah jalur yang harus ditempuh, melainkan 
gelombang yang hanya bisa dirasakan sekarang. 
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2.4. Hidup Sebagai Simulasi Persepsi 
 
Kemajuan ilmu kognitif dan teori simulasi menambah kompleksitas 
pemahaman kita. Nick Bostrom, filsuf dari Oxford University, dalam 
Are You Living in a Computer Simulation? (2003), berargumen bahwa 
kemungkinan besar realitas yang kita alami adalah simulasi dari 
peradaban yang sangat maju. 
 
Meski teori ini tampak ekstrem, ia menyingkap aspek penting: bahwa 
persepsi dan realitas tidak dapat dipisahkan. Jika semua pengalaman 
hidup bergantung pada representasi otak, maka hidup bisa saja 
hanyalah proses persepsi yang dijalankan oleh sistem biologis atau 
digital. 
 
Hidup, dengan demikian, mungkin bukan sesuatu yang “objektif,” 
melainkan pengalaman kesadaran yang memproduksi dirinya sendiri 
dari arus data sensorik. Maka, kematian dapat dipahami bukan 
sebagai “akhir dari keberadaan,” tetapi berhentinya sistem persepsi 
dalam mensintesis pengalaman. 
 
2.5 Paradoks Waktu Subjektif 
 
Psikologi eksperimental memperlihatkan bahwa waktu subjektif 
dapat meluas atau menyempit tergantung konteks emosional. Saat 
kita cemas, waktu terasa panjang; saat bahagia, waktu terasa singkat. 
Hal ini diuraikan secara ilmiah oleh Marc Wittmann dalam Felt Time: 
The Psychology of How We Perceive Time (2016). 
 
Artinya, kesadaran manusia menciptakan waktu psikologis—dimensi 
internal yang sama sekali berbeda dengan waktu fisik. Maka, 
kematian bukan hanya akhir dari waktu biologis, tetapi juga 
pemadaman total waktu subjektif. Tidak ada lagi “durasi,” tidak ada 
“sekarang” maupun “nanti.” 
 
Dari sudut pandang ini, makna hidup bukan diukur oleh panjang 
waktu yang kita jalani, melainkan oleh kualitas kesadaran yang 
muncul di setiap momen keberadaan. 
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2.6. Melampaui Narasi Keberadaan 
 
Bila waktu hanyalah struktur pengalaman, dan kesadaran hanyalah 
arus peristiwa mental, maka “keberadaan diri” menjadi sesuatu yang 
cair. Kita bukan entitas yang berdiri kokoh, melainkan fenomena 
sementara dalam sistem kosmik yang lebih luas. 
 
Martin Heidegger menyebut manusia sebagai Dasein—ada-di-dunia. 
Ia tidak memiliki esensi tetap; keberadaannya didefinisikan oleh cara 
ia mengada. Namun, kesadaran modern sering menjadikan “hidup” 
sebagai proyek yang harus diselesaikan, bukan pengalaman yang 
dijalani. Kita hidup dengan narasi, bukan dengan kesadaran. 
 
Ketika narasi itu berhenti—baik karena kehilangan, perubahan, atau 
kematian—kita panik, karena kita menyadari bahwa semua “makna 
hidup” hanyalah struktur bahasa yang kita bangun untuk 
menghindari absurditas. 
 
Albert Camus dalam The Myth of Sisyphus (1942) menulis bahwa 
absurditas adalah hasil benturan antara keinginan manusia akan 
makna dan kebisuan dunia. Hidup menjadi tragis bukan karena 
singkat, tetapi karena kita terus mencari makna dalam sesuatu yang 
tak menawarkannya. 
 
Namun dari absurditas inilah kebebasan muncul. Jika hidup tidak 
memiliki makna yang melekat, maka manusia bebas menciptakan 
maknanya sendiri—bukan karena ada keharusan, tetapi karena itulah 
satu-satunya jalan untuk tidak tenggelam dalam kehampaan. 
 
Rangkuman Reflektif  
 
Hidup bukanlah sesuatu yang dimiliki, tetapi aliran kesadaran yang 
menyusun dirinya sendiri dalam bingkai waktu yang diciptakannya. 
Waktu bukan substansi, melainkan persepsi. Keberadaan bukan 
kepastian, melainkan fenomena yang terus mengada dan lenyap 
dalam siklus kesadaran. 
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Maka, jika kematian adalah kosong, hidup pun adalah ilusi yang 
terstruktur. Keduanya sama-sama peristiwa di ruang kesadaran yang 
tak pernah benar-benar “ada,” melainkan hanya “terasa ada.” 
 
Daftar Rujukan  
 
Hume, David. A Treatise of Human Nature. London: John Noon, 1739. → 
Filsafat empiris klasik tentang “self as bundle of perceptions.”  
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persepsi waktu dan kesadaran.  
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Quarterly, Vol. 53, No. 211 (2003). → Teori simulasi yang mengguncang batas 
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Bab III — Ilusi Diri dan Keberlanjutan Kesadaran 
Apakah “Aku” yang Ada Hari Ini Masih Aku yang Sama? 
 
“Tidak ada yang namanya ‘diri’.” 
— Thomas Metzinger, The Ego Tunnel: The Science of the Mind and the 
Myth of the Self, Basic Books (2009) 
 
3.1. Awal dari Sebuah Kesadaran: Siapa yang Menyadari? 
 
Pertanyaan paling dasar dari filsafat kesadaran selalu berputar di satu 
titik: siapa yang sebenarnya menyadari? Ketika kita berkata “aku 
berpikir,” siapa yang mengucapkannya? Apakah ada entitas tetap 
yang duduk di balik pikiran, ataukah pikiran itu sendiri hanyalah 
fenomena yang salah mengira dirinya memiliki pemilik? 
 
Tradisi empiris Barat, sejak David Hume, telah menolak gagasan 
bahwa “diri” adalah substansi. Dalam A Treatise of Human Nature 
(1739), Hume menyebut diri sebagai “kumpulan persepsi yang saling 
menggantikan dengan kecepatan yang luar biasa.” Ia tidak 
menemukan inti atau jiwa permanen di balik pengalaman, hanya 
rangkaian sensasi dan ide yang saling bertaut. 
 
Pandangan ini kemudian dipertegas oleh filsafat kognitif modern 
seperti Thomas Metzinger dalam The Ego Tunnel (2009), yang 
menjelaskan bahwa “aku” hanyalah model mental yang dibuat otak 
untuk menavigasi dunia. Kesadaran bukanlah ruang tempat ego 
berdiam, melainkan proses virtual yang membuat kita merasa 
memiliki pusat kendali. 
 
Dengan demikian, “diri” bukanlah entitas yang ada, melainkan 
representasi dinamis—sebuah ilusi yang sangat berguna bagi 
kelangsungan hayati dan sosial manusia. 
 
3.2 Otak dan Konstruksi “Aku” 
 
Ilmu saraf kini memberi kita pemahaman yang lebih konkret tentang 
bagaimana “ilusi diri” terbentuk. Penelitian oleh Michael Gazzaniga 
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(Who’s in Charge?, 2011) menunjukkan bahwa otak kiri—khususnya 
wilayah yang disebut interpreter module—secara konstan 
menciptakan narasi agar pengalaman hidup tampak konsisten. 
 
Ketika terjadi sesuatu yang tidak masuk akal, otak tidak mengatakan 
“aku tidak tahu,” melainkan segera menciptakan cerita agar 
pengalaman itu terasa logis. Inilah dasar naratif dari “aku”: sebuah 
konstruk linguistik yang dirancang untuk menjaga koherensi 
kesadaran. 
 
Eksperimen pasien split-brain memperlihatkan fenomena 
mengejutkan: ketika dua belahan otak dipisahkan, masing-masing 
bagian dapat bertindak secara independen, namun salah satu tetap 
berusaha menafsirkan tindakan lainnya seolah-olah berasal dari satu 
“aku” tunggal. Artinya, keberlanjutan diri hanyalah hasil koordinasi 
internal antara proses biologis dan naratif. 
 
Dengan demikian, diri bukanlah sesuatu yang kita temukan, 
melainkan sesuatu yang kita bangun setiap detik. Ia seperti bayangan 
yang mengikuti tubuh hanya selama ada cahaya kesadaran. 
 
3.3 Identitas dan Memori: Keberlanjutan yang Rapuh 
 
Diri sering kita anggap identik dengan ingatan. Tanpa memori, kita 
merasa kehilangan identitas. Namun, filsuf Derek Parfit dalam 
Reasons and Persons (1984) mengusulkan gagasan radikal: identitas 
personal tidaklah penting; yang penting adalah kesinambungan 
psikologis. 
 
Eksperimen pikiran Parfit tentang “teleporter” mengguncang 
pemahaman kita. Jika seseorang dipindai secara sempurna, lalu 
disusun ulang di planet lain dengan salinan identik tubuh dan ingatan, 
apakah itu masih “aku”? Bila ya, berarti keberadaan kita hanyalah 
struktur informasi. Bila tidak, maka setiap tidur malam pun—ketika 
kesadaran terputus—seharusnya membuat kita “mati.” 
 
Memori, ternyata, bukan penyimpan kebenaran, melainkan 
rekonstruksi naratif. Penelitian Elizabeth Loftus menunjukkan 
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betapa mudahnya memori manusia dimanipulasi. Kita tak hanya 
mengingat, tetapi juga menciptakan kenangan. Maka, jika identitas 
bergantung pada memori, maka diri pun tak pernah stabil. 
 
3.4 Kesadaran: Antara Subjektivitas dan Ilusi Fungsional 
 
David Chalmers menyebut fenomena ini sebagai the hard problem of 
consciousness—mengapa ada pengalaman subjektif sama sekali? 
Mengapa proses fisik di otak dapat “merasakan sesuatu”? Meski sains 
mampu memetakan area otak yang aktif ketika kita bermimpi, 
merasakan sakit, atau jatuh cinta, tidak ada penjelasan mengapa 
proses itu menghadirkan pengalaman dalam-diri. Daniel Dennett 
mencoba menjawab melalui Consciousness Explained (1991): kesadaran 
bukanlah sesuatu yang “ada di pusat,” melainkan hasil dari banyak 
proses paralel tanpa pengendali tunggal—a user illusion. 
 
Kesadaran, dalam pandangan ini, hanyalah efek samping naratif dari 
sistem informasi yang kompleks. Ia seperti bayangan dari mesin yang 
sangat efisien, bukan substansi yang berdiri sendiri. Maka, 
keberlanjutan kesadaran pun adalah ilusi. Kita tidak “menyadari 
secara terus-menerus,” melainkan menciptakan kontinuitas lewat 
memori dan narasi. 
 
Dengan kata lain, tidak ada “aku” yang mati—karena tidak pernah 
ada “aku” yang hidup secara tetap. 
 
3.5 Kehidupan Sebagai Simulasi Mental 
 
Ilusi diri berperan penting dalam stabilitas sosial dan biologis. Tanpa 
perasaan memiliki diri, manusia tidak dapat merencanakan masa 
depan, belajar dari masa lalu, atau menanggung tanggung jawab 
moral.  
 
Namun, kesadaran itu sendiri dapat dilihat sebagai simulasi internal 
dunia. Giulio Tononi melalui Integrated Information Theory (IIT) 
mengajukan model bahwa kesadaran adalah hasil integrasi informasi 
dalam sistem kompleks. Sementara Anil Seth (University of Sussex) 
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menyebut kesadaran sebagai controlled hallucination—halusinasi yang 
disepakati dengan kenyataan sensorik. 
 
Artinya, kita semua sedang menjalankan simulasi mental yang begitu 
realistis hingga kita percaya itu nyata. Kesadaran hanyalah “versi 
dalam-diri” dari dunia luar. Ketika sistem berhenti (misalnya saat 
mati), tidak ada yang hilang—karena tidak ada “penonton di dalam.” 
Film berhenti, tetapi tak ada yang menontonnya. 
 
3.6 Apakah Kesadaran Dapat Bertahan Setelah Mati? 
 
Pertanyaan ini sering muncul di antara para filsuf dan ilmuwan 
kognitif. Bukan dalam pengertian spiritual, tetapi dalam konteks 
apakah sistem informasi yang kompleks dapat tetap eksis tanpa 
substrat biologis. 
 
Beberapa pemikir futuristik seperti Ray Kurzweil dan Max Tegmark 
berpendapat bahwa jika kesadaran adalah pola informasi, maka 
secara teoritis, kesadaran bisa ditiru dalam substrat digital. Namun, 
Parfit mengingatkan: meski pola itu identik, subjektivitasnya tidak 
dapat dijamin sama. Replika sempurna bukanlah kelanjutan, 
melainkan duplikasi. 
 
Dengan demikian, tidak ada bukti empiris bahwa kesadaran dapat 
berlanjut setelah kematian biologis. Yang ada hanyalah 
kesinambungan naratif yang kita ciptakan selama hidup. Kita ingin 
percaya bahwa ada “aku” yang tetap, padahal yang ada hanya pola 
kesadaran sementara. 
 
3.7 Refleksi: Siapa yang Mati? 
 
Jika diri hanyalah model otak, kesadaran hanyalah arus peristiwa, dan 
waktu hanyalah persepsi, maka pertanyaan “siapa yang 
mati?”menjadi sulit dijawab. Ketika kematian tiba, tidak ada yang 
“mengalaminya,” sebab pengalaman itu sendiri telah berhenti. 
 
Dalam kerangka ini, kematian bukanlah peristiwa tragis, melainkan 
berhentinya proses simulasi diri. Tidak ada kehilangan, sebab tidak 
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ada “pemilik.” Tidak ada kegelapan, sebab tak ada kesadaran untuk 
menyadarinya. 
 
Thomas Metzinger menyebutnya “ego dissolution”—lenyapnya sensasi 
memiliki diri. Fenomena ini bahkan dapat dialami dalam kondisi 
tertentu (meditasi mendalam, pengalaman psikedelik, atau krisis 
eksistensial), di mana batas antara “aku” dan dunia melebur. Banyak 
orang menggambarkannya bukan sebagai kehilangan, melainkan 
pembebasan: ketiadaan diri yang justru terasa utuh. Kematian, dalam 
konteks ini, hanyalah versi permanen dari fenomena tersebut. 
 
Rangkuman Reflektif 
 
“Diri” bukan entitas, melainkan narasi biologis. Kesadaran bukan 
substansi, melainkan ilusi terintegrasi. Kematian bukan kehilangan 
diri, sebab tidak ada diri yang bisa hilang. Namun justru di titik nihil 
inilah manusia menemukan makna baru: bahwa seluruh penderitaan, 
ambisi, dan pencarian makna hanyalah ekspresi dari sistem yang ingin 
mempertahankan dirinya.  Ketika ilusi itu dikenali, hidup menjadi 
ringan—sebab kita tidak lagi berjuang untuk “menyelamatkan diri,” 
tetapi sekadar mengalir dalam keberadaan yang sementara. 
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Bab IV — Kesadaran, Waktu, dan Ketidakadaan Absolut 
Menelusuri Hakikat Diri, Pengalaman Waktu, dan Batas-Batas Keberadaan 
 
“Ketiadaan bukanlah kebalikan dari keberadaan, melainkan kondisi yang 
memungkinkan keberadaan untuk bermakna.” 
— Martin Heidegger, Being and Time (1927) 
 
4.1 Menyentuh Titik Nol: Ketika Ada Berhenti Menjadi 
 
Setiap refleksi tentang kehidupan pada akhirnya membawa kita ke 
tepi jurang ketiadaan. Namun apa sebenarnya yang dimaksud dengan 
tidak-ada? Dalam percakapan sehari-hari, kita sering memaknai 
“tidak-ada” sebagai lawan dari “ada”—seolah ia suatu kekosongan 
yang meniadakan segala sesuatu. Tapi dalam filsafat dan sains 
modern, ketidakadaan justru tidak sesederhana itu. 
 
Martin Heidegger pernah mengatakan bahwa manusia adalah satu-
satunya makhluk yang mampu bertanya tentang mengapa ada sesuatu 
dan bukan tidak ada sama sekali. Pertanyaan ini, tampaknya 
sederhana, namun sebenarnya membuka jurang metafisis yang 
dalam: kita hidup di antara dua misteri—keberadaan dan ketiadaan. 
 
Kita sadar bahwa kita “ada,” tetapi tak pernah bisa membayangkan 
“tidak-ada.” Bahkan ketika kita mencoba membayangkan ketiadaan, 
kita masih menggunakannya sebagai objek kesadaran. Maka, 
ketiadaan yang sejati tidak mungkin dibayangkan—karena 
membayangkannya berarti sudah menciptakan “ada” yang lain. 
Dalam pengertian ini, ketiadaan absolut bukanlah ruang hampa, 
melainkan absennya kemungkinan kesadaran itu sendiri. 
 
4.2 Waktu: Sang Penjaga Antara Ada dan Tiada 
 
Waktu sering dianggap sebagai aliran dari masa lalu menuju masa 
depan. Namun, dalam kerangka fisika modern, waktu bukanlah 
sesuatu yang “mengalir.” Ia adalah dimensi yang ko-eksisten dengan 
ruang—sebuah koordinat di mana semua peristiwa telah “ada.” 
Einstein, melalui teori relativitas, menunjukkan bahwa masa lalu dan 
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masa depan tidak lenyap; keduanya “bersama-sama eksis” dalam 
struktur ruang-waktu. 
 
Dengan demikian, waktu bukanlah arus, melainkan lanskap empat 
dimensi. Kita tidak “bergerak” di dalamnya—kitalah yang 
mengalaminya secara subjektif sebagai gerak. 
Lalu, bagaimana kesadaran berinteraksi dengan struktur yang statis 
ini? 
 
Henri Bergson, dalam Time and Free Will (1889), menyebut bahwa 
perbedaan antara waktu fisik (temps) dan waktu yang kita alami (durée) 
adalah kunci memahami hidup. Waktu fisik adalah ukuran eksternal; 
waktu kesadaran adalah arus pengalaman. Dalam arus inilah “diri” 
muncul, tumbuh, dan akhirnya larut. 
 
Maka, kesadaran adalah jembatan antara ada (materi dan proses 
biologis) dan tiada (ketidakadaan waktu personal). Ia adalah peristiwa 
temporal yang muncul di dalam struktur ruang-waktu yang tak 
bergerak. 
 
Kematian, dari perspektif ini, bukan akhir perjalanan, melainkan 
berhentinya kemampuan sistem biologis untuk menyadari waktu. 
Waktu terus ada, tetapi subjek yang mengalaminya lenyap. 
 
4.3 Kesadaran dan Ilusi Keberlanjutan 
 
Sebagian besar manusia merasa bahwa kesadaran bersifat kontinu. 
Kita mengingat masa lalu, mengantisipasi masa depan, dan 
menafsirkan masa kini. Namun, dalam ilmu saraf, kesadaran justru 
tampak sebagai serangkaian momen terputus yang disatukan oleh 
memori jangka pendek. 
 
Evan Thompson dalam Waking, Dreaming, Being (2014) menjelaskan 
bahwa pengalaman sadar sebenarnya bersifat discrete—terdiri atas 
potongan momen mikro yang diikat oleh narasi otak. Seperti film 
yang tampak bergerak karena pergantian cepat antar-frame, 
kesadaran pun terasa mengalir karena otak menenun kontinuitas di 
antara kehampaan. 
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Dengan demikian, “aku yang sadar” bukanlah pengamat yang stabil, 
melainkan hasil proses sinkronisasi internal. Setiap saat kesadaran 
muncul dari nol dan kembali ke nol—lahir, hidup, lalu lenyap dalam 
mikrodetik. Apabila kita memperpanjang logika ini, maka kematian 
hanyalah versi makro dari proses mikro yang terus terjadi: lenyapnya 
satu momen kesadaran tanpa kebangkitan berikutnya. 
 
4.4 Fisika dan Ketidakadaan: Kekosongan yang Penuh Potensi 
 
Sains modern memberi kita gambaran paradoksal tentang 
“ketiadaan.” Dalam kosmologi kuantum, vakum—yang kita 
bayangkan sebagai kosong total—ternyata penuh energi. Lawrence 
Krauss dalam A Universe from Nothing (2012) menjelaskan bahwa 
partikel dan anti-partikel muncul dan lenyap terus-menerus bahkan 
di ruang yang tampaknya kosong. 
 
Dengan kata lain, “ketiadaan” pada level fundamental bukanlah nihil, 
melainkan fluktuasi kuantum tanpa substansi tetap. Dari kekosongan 
ini, seluruh alam semesta bisa muncul. Dalam konteks kesadaran, hal 
ini memberikan analogi menarik: Mungkin kesadaran juga muncul 
dari “vakum fenomenologis”—kondisi netral tempat pengalaman 
bisa muncul dan lenyap tanpa jejak. Ketiadaan absolut, dengan 
demikian, bukanlah musuh keberadaan, melainkan fondasi yang 
memungkinkannya. 
 
Tanpa ruang kosong, tidak ada bentuk. Tanpa diam, tidak ada bunyi. 
Tanpa ketiadaan, “ada” tidak akan bermakna. 
 
4.5 Filosofi Ketiadaan: Dari Sartre hingga Nishitani 
 
Jean-Paul Sartre, dalam Being and Nothingness (1943), menulis bahwa 
“tidak-ada” (nothingness) adalah elemen yang melekat pada keberadaan 
manusia. Kesadaran selalu mengandung kehampaan karena ia bisa 
berkata “tidak.” Kita menyadari sesuatu justru karena kita mampu 
mengosongkan diri dari sesuatu yang lain. 
 
Kesadaran, dalam hal ini, bukanlah “ada” yang padat, melainkan 
ruang kosong yang mencerminkan dunia. 
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Kitaro Nishida dan Keiji Nishitani, dua filsuf Jepang dari mazhab 

Kyoto, memperdalam gagasan ini melalui konsep mu (無)—

kekosongan sebagai dasar realitas. Namun, berbeda dari nihilisme 
Barat yang melihat “tidak-ada” sebagai ancaman, filsafat Timur 
memahaminya sebagai kondisi keterbukaan mutlak. 
 
Ketiadaan bukan akhir, tetapi medan tempat segala sesuatu muncul. 
Kesadaran pun lahir dari ketiadaan dan kembali ke dalamnya, tanpa 
pernah benar-benar hilang, sebab ia tidak memiliki pusat eksistensial 
yang tetap. 
 
4.6 Eksperimen Pikiran: Jika Kesadaran Terhapus Total 
 
Mari kita lakukan eksperimen pikiran sederhana. Bayangkan seluruh 
aktivitas otak berhenti—tidak ada persepsi, tidak ada ingatan, tidak 
ada sensasi. Apakah masih ada “pengamat” yang menyadari 
ketiadaan itu? Jawabannya: tidak. Karena untuk menyadari ketiadaan, 
kesadaran harus sudah ada.  Inilah paradoks eksistensial: 
Kematian tidak dapat dialami, karena subjek pengalaman itu sendiri 
telah lenyap. Tidak ada “saya” yang bisa mengatakan “saya tidak 
ada.” 
 
Filsuf Thomas Nagel, dalam What Is It Like to Be a Bat? (1974), 
menekankan bahwa kesadaran selalu bersifat subjektif—what it is like 
to be something. Ketika tidak ada subjek, maka tidak ada “seperti apa” 
yang dapat dibicarakan. Ketiadaan absolut berarti ketiadaan total dari 
apa pun yang bisa dialami. 
 
Kematian, dalam pengertian ini, bukanlah peristiwa yang dialami, 
tetapi ketiadaan kemungkinan pengalaman. 
 
4.7 Kesadaran Kosmik atau Kekosongan Murni? 
 
Beberapa pemikir kontemporer seperti Bernardo Kastrup (The Idea 
of the World, 2019) berpendapat bahwa kesadaran bukanlah hasil otak, 
tetapi dasar dari seluruh realitas—segala sesuatu adalah manifestasi 
dari kesadaran universal. Namun, pandangan ini masih terbuka untuk 
perdebatan filosofis dan ilmiah. 



 

44 
 

Jika kesadaran adalah fundamental, maka kematian individu hanyalah 
pergeseran bentuk kesadaran universal. Namun jika kesadaran adalah 
emergen—muncul dari kompleksitas sistem biologis—maka 
kematian adalah berhentinya proses tersebut, dan dengan itu, 
berhentilah segala bentuk pengalaman. 
 
Keduanya sama-sama menghadapkan kita pada pertanyaan metafisik 
yang belum bisa dijawab: Apakah kesadaran memerlukan substrat 
fisik, ataukah ia merupakan sifat mendasar dari realitas itu sendiri? 
Apa pun jawabannya, satu hal pasti: ketiadaan absolut tetap berada 
di luar jangkauan persepsi manusia. 
 
4.8 Menghadapi Ketidakadaan: Dari Teror ke Kebebasan 
 
Ernest Becker dalam The Denial of Death (1973) berpendapat bahwa 
sebagian besar tindakan manusia, dari seni hingga perang, pada 
dasarnya adalah upaya menolak kesadaran akan kematian. 
Kita membangun budaya, agama, dan prestasi pribadi untuk 
menutupi fakta sederhana bahwa kita akan lenyap. 
 
Namun, jika kita menerima ketiadaan sebagai kondisi ontologis yang 
netral—bukan ancaman—maka justru lahirlah bentuk kebebasan 
baru. Kita tidak lagi hidup demi keabadian, tetapi demi intensitas 
pengalaman di saat ini. 
 
Dengan menyadari bahwa semua makna bersifat sementara, kita 
belajar menghargai setiap momen sebagai peristiwa unik di antara 
dua kekosongan. Kesadaran menjadi puisi sesaat di ruang sunyi 
semesta. 
 
4.9 Refleksi: Antara Ada, Kesadaran, dan Kosong 
 
Pada akhirnya, hubungan antara kesadaran, waktu, dan ketidakadaan 
dapat diringkas dalam tiga proposisi reflektif: 

1. Kesadaran adalah fenomena temporal yang muncul di 
dalam ruang-waktu. 

2. Waktu adalah struktur pengalaman yang memberi makna 
pada kesadaran. 



 

45 
 

3. Ketiadaan adalah kondisi dasar yang memungkinkan 
keduanya muncul. 

 
Maka, “ada” dan “tiada” bukanlah dua kutub yang berlawanan, 
melainkan dua wajah dari satu realitas yang sama: Yang satu mewujud 
dalam pengalaman, yang lain tersembunyi dalam diam. 
 
Rangkuman Reflektif  
 
Ketiadaan bukan musuh keberadaan, melainkan sumbernya. 
Kesadaran bukan substansi, melainkan percikan temporal di antara 
dua kekosongan. Dan waktu—yang kita anggap terus mengalir—
mungkin hanyalah cara semesta menyembunyikan ketidakadaan agar 
“ada” bisa terasa berarti. 
 
Kematian, dalam konteks ini, bukanlah kehilangan, melainkan 
kepulangan ke kondisi tanpa syarat. Di sanalah segalanya berhenti, 
tetapi juga di sanalah segalanya bermula. 
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Bab V — Arti Hidup Setelah Kesadaran Didekonstruksi 
Membangun Makna di Tengah Runtuhnya Kepastian tentang Diri 
 
“Hidup tidak berarti apa-apa sampai dijalani; tetapi hidup adalah milikmu 
untuk diberi makna, dan nilainya tidak lain adalah makna yang kamu pilih.” 
— Jean-Paul Sartre, Existentialism Is a Humanism (1946) 
 
 
5.1 Runtuhnya Ilusi Diri 
 
Kesadaran manusia selalu mengandung paradoks: ia adalah sarana 
untuk memahami dunia, namun sekaligus membangun ilusi yang 
menipu diri sendiri. Kita hidup dengan keyakinan bahwa ada “aku” 
yang tetap, yang mengamati, memilih, dan mengalami waktu secara 
linear. Tetapi semakin jauh sains dan filsafat menelusuri hakikat 
kesadaran, semakin kabur batas antara pengamat dan yang diamati. 
 
David Hume, dalam A Treatise of Human Nature (1739), telah lebih 
awal menggugat konsep “aku” yang permanen. Ia menulis bahwa 
ketika ia menelusuri pikirannya sendiri, yang ia temukan hanyalah 
“segugus persepsi yang terus berganti”—tidak ada entitas tetap yang 
disebut diri. Dalam filsafat modern, gagasan ini kemudian 
dihidupkan kembali oleh filsuf seperti Derek Parfit dalam Reasons and 
Persons (1984), yang berargumen bahwa identitas personal hanyalah 
kontinuitas psikologis, bukan substansi metafisik. 
 
Jika demikian, maka apa yang disebut “aku” adalah konstruksi yang 
diciptakan oleh memori dan bahasa untuk menjaga narasi kontinuitas 
hidup. Otak, dengan efisien namun juga dengan keterbatasannya, 
merajut pengalaman-pengalaman terpisah menjadi satu garis cerita. 
Maka, hidup kita tidak lebih dari cerita yang sedang ditulis oleh sistem 
saraf—dan kesadaran hanyalah efek samping dari proses itu. 
 
5.2. Kesadaran Sebagai Efek Naratif 
 
Daniel Dennett dalam Consciousness Explained (1991) 
memperkenalkan gagasan bahwa kesadaran adalah “pusat naratif” 
(the narrative center of gravity). Artinya, diri bukanlah benda, melainkan 
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fungsi—sebuah pola dalam aliran pengalaman yang menciptakan 
rasa koherensi. Kita merasa memiliki “pengalaman pribadi” yang 
unik karena otak menyusun data sensorik dan memori menjadi narasi 
yang dapat dipahami. 
 
Namun narasi ini menipu dalam kesempurnaannya. Ia membuat kita 
percaya bahwa waktu mengalir, bahwa ada masa lalu yang solid dan 
masa depan yang menanti. Padahal, sebagaimana dijelaskan fisikawan 
teoretis Carlo Rovelli dalam The Order of Time (2018), waktu itu sendiri 
bukanlah sesuatu yang absolut; ia adalah hasil relasi antar-peristiwa, 
bukan arus tunggal. Jika waktu hanyalah relasi, maka “diri” yang 
terbentang di dalam waktu juga tidak pernah benar-benar ada. 
 
Dengan kesadaran ini, makna hidup pun tidak bisa lagi ditambatkan 
pada “aku” yang kekal, atau pada tujuan linear di masa depan. Ketika 
ilusi waktu dan diri runtuh, pertanyaannya menjadi lebih mendasar: 
bagaimana hidup bisa bermakna jika pengalamannya hanyalah 
fragmen tanpa pusat? 
 
5.3 Menemukan Makna di Tengah Ketiadaan Pusat 
 
Filsafat eksistensialis mencoba menjawab paradoks ini tanpa 
bersandar pada metafisika. Jean-Pau Sartre dalam Being and 
Nothingness (1943) berargumen bahwa manusia adalah makhluk yang 
“terkutuk untuk bebas”—karena tanpa hakikat yang mendahului 
keberadaan, kita sendirilah yang harus menciptakan makna. 
Absennya esensi bukan kutukan, melainkan peluang. 
 
Albert Camus menambahkan dalam The Myth of Sisyphus (1942) 
bahwa absurditas muncul ketika manusia yang mendambakan makna 
absolut berhadapan dengan dunia yang diam. Solusinya bukanlah 
menyerah pada nihilisme, melainkan menerima absurditas itu sebagai 
kenyataan, lalu tetap menciptakan nilai—meskipun kita tahu ia tak 
berakar di luar diri kita. 
 
Maka, setelah kesadaran didekonstruksi, yang tersisa bukan 
kehampaan yang pasif, melainkan kemungkinan yang tak terbatas. 
Ketiadaan pusat bukanlah hilangnya arah, tetapi pembebasan dari 
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ilusi bahwa arah harus ditentukan oleh sesuatu di luar pengalaman 
itu sendiri. 
 
5.4 Estetika Eksistensial: Hidup Sebagai Karya 
 
Ketika diri tak lagi dianggap sebagai substansi, maka hidup dapat 
dilihat sebagai karya yang selalu dalam proses penciptaan. Michel 
Foucault, dalam wawancara The Ethics of the Concern for Self as a Practice 
of Freedom (1984), menyebut gagasan aesthetics of existence—bahwa 
hidup dapat dijalani seperti seni: tanpa tujuan akhir, tapi dengan 
kesadaran penuh akan bentuk dan prosesnya. 
 
Dalam pandangan ini, makna hidup tidak perlu dicari, melainkan 
dicipta dalam tindakan, dalam pengalaman estetik, dalam relasi yang 
penuh perhatian. Seni, cinta, dan pemikiran menjadi cara untuk 
menegaskan keberadaan—bukan karena mereka menjanjikan 
keabadian, tetapi karena mereka menghidupkan momen kini secara 
total. 
 
Sebagaimana dikatakan Albert Camus, “Kita harus membayangkan 
Sisyphus bahagia.” Karena kebahagiaan tidak datang dari mencapai 
makna, tetapi dari menghadirkan kesadaran penuh dalam absurditas 
hidup itu sendiri. 
 
5.5 Ilusi, Kebebasan, dan Keheningan 
 
Setelah kesadaran dibongkar dan waktu dianggap relatif, yang tersisa 
hanyalah momen sekarang— present moment awareness. Konsep ini 
bukan sekadar spiritualitas populer, tetapi juga didukung oleh riset 
kognitif kontemporer. Dalam The Mind Illuminated (2015), Culadasa 
(John Yates) menjelaskan bahwa pengalaman momen kini 
sebenarnya bukanlah satu titik waktu, melainkan rentang mikrosekon 
persepsi yang terus diperbarui. Diri hanyalah hasil dari integrasi 
jangka pendek memori-perhatian. 
 
Dengan memahami bahwa diri adalah hasil proses sementara, 
muncul kebebasan baru: kita tidak lagi terikat pada citra diri, pada 
masa lalu yang tak bisa diubah, atau masa depan yang tak bisa 
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dikontrol. Seperti yang ditulis Thomas Metzinger dalam The Ego 
Tunnel (2009), “Tak ada yang benar-benar memiliki kesadaran; 
kesadaran adalah proses yang terjadi.” 
 
Kebebasan ini mengantar pada keheningan yang bukan ketiadaan, 
melainkan ruang terbuka tempat makna dapat dicipta ulang setiap 
saat. Setelah kesadaran didekonstruksi, hidup menjadi permainan 
kreatif dalam ruang kosong yang luas—tanpa akhir, tanpa tujuan, tapi 
penuh kemungkinan. 
 
5.6 Hidup Tanpa Diri: Bukan Nihilisme, Melainkan 
Pembebasan 
 
Kritik umum terhadap pandangan ini adalah bahwa ia condong pada 
nihilisme. Jika diri hanyalah konstruksi, jika waktu hanyalah relasi, 
apakah hidup masih punya arti? Jawaban yang muncul dari tradisi 
filsafat kontemporer adalah ya, justru di situlah artinya. Karena tanpa 
konsep diri yang kaku, kita dapat mengalami dunia secara langsung, 
tanpa lapisan interpretasi yang menipu. 
 
Susan Blackmore, dalam Consciousness: An Introduction (2018), 
menunjukkan bahwa banyak pengalaman “puncak” manusia—dari 
seni, meditasi, hingga keadaan aliran (flow state)—terjadi ketika 
kesadaran diri melebur. Di sana, tindakan dan pengamat menyatu, 
dan pengalaman menjadi murni. Itulah bentuk makna yang tidak 
dibangun oleh konsep, tetapi dialami langsung. 
 
Makna hidup, setelah diri didekonstruksi, adalah keberanian untuk 
hadir sepenuhnya di dunia yang tidak menjanjikan apa pun, namun 
memberi ruang bagi segala kemungkinan. 
 
5.7. Epilog Bab: Menyadari Kosong Sebagai Ruang 
Penciptaan 
 
Ketiadaan yang dulu kita takuti, kini muncul sebagai ruang 
kemungkinan. Setelah kesadaran didekonstruksi, setelah ilusi diri dan 
waktu dibuka, yang tersisa bukan kehampaan yang menakutkan, 
melainkan ruang yang netral dan terbuka. 
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Di sanalah makna hidup tumbuh: bukan dari jawaban yang 
ditemukan, melainkan dari kesediaan untuk terus bertanya. Hidup 
menjadi latihan mencipta di tengah ketidakpastian—bukan untuk 
mencari kepastian, tetapi untuk merayakan keberadaan itu sendiri. 
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Bab VI — Hidup Sebagai Proses, Bukan Tujuan 
Menjalani Ketidakpastian, Perubahan, dan Makna yang Terus Dibentuk 
 
“Perjuangan itu sendiri menuju puncak sudah cukup untuk memenuhi hati 
manusia. Kita harus membayangkan Sisyphus bahagia.” 
— Albert Camus, The Myth of Sisyphus (1942) 
 
6.1 Kehidupan Tanpa Peta Akhir 
 
Setelah kita menanggalkan keyakinan tentang diri yang tetap dan 
waktu yang linear, kita berhadapan dengan ruang eksistensial yang 
luas: kehidupan tanpa tujuan final. Dalam ruang inilah manusia 
sering merasa terombang-ambing, karena selama berabad-abad 
budaya dan agama memberi peta moral serta arah akhir yang 
menjanjikan kepastian. Namun kini, dengan fondasi metafisik yang 
goyah dan sains yang mengungkap relativitas waktu serta 
kesementaraan kesadaran, manusia modern dipaksa menatap 
kekosongan itu sendiri. 
 
Friedrich Nietzsche menyebut situasi ini sebagai “kematian Tuhan” 
dalam The Gay Science (1882). Ia bukan sedang menyerang agama, 
tetapi menggambarkan krisis makna: manusia kehilangan pusat 
absolut yang dulu menjadi sumber nilai dan arah hidup. Namun 
Nietzsche tidak berhenti pada keputusasaan; ia menyerukan lahirnya 
Übermensch, manusia yang berani mencipta nilai sendiri di dunia 
tanpa fondasi metafisik. 
 
Dengan demikian, hidup bukan lagi perjalanan menuju “tempat 
akhir”, melainkan tarian tanpa koreografi tetap. Nilainya bukan di 
mana kita akan sampai, tetapi bagaimana setiap langkah dijalani 
dengan penuh kesadaran. 
 
6.2 Proses Sebagai Hakikat Eksistensi 
 
Martin Heidegger, dalam Being and Time (1927), memperkenalkan 
konsep Dasein—manusia sebagai “ada-yang-mengetahui-ada”. 
Menurutnya, manusia tidak bisa dipahami sebagai benda yang 
memiliki tujuan tetap, tetapi sebagai keberadaan yang selalu berada 
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dalam proses menjadi (becoming). Eksistensi mendahului esensi karena 
manusia membentuk dirinya dari pilihan-pilihan yang ia buat. 
 
Di sini, hidup tidak lagi dilihat sebagai garis lurus dari lahir ke mati, 
melainkan sebagai gerak yang tak pernah selesai. Kesadaran penuh 
berarti mengakui ketidaksempurnaan proses itu, bukan berusaha 
melarikan diri darinya. 
 
Dalam terminologi eksistensial, being tidak statis. Ia bukan “aku yang 
sudah jadi”, melainkan “aku yang sedang berproses.” Itulah mengapa 
hidup, sebagaimana dikatakan Heraclitus dua milenia sebelumnya, 
adalah “arus yang tak pernah berhenti.” Kita tidak pernah masuk ke 
sungai yang sama dua kali, karena sungai dan diri kita selalu berubah. 
 
6.3 Etika Eksistensial: Hidup Sebagai Pilihan yang Otentik 
 
Jika hidup adalah proses tanpa akhir, maka etika tidak lagi didasarkan 
pada aturan tetap, tetapi pada otentisitas tindakan. Jean-Paul Sartre 
dalam kuliah terkenalnya Existentialism Is a Humanism (1946) 
mengatakan bahwa “dalam setiap tindakan, manusia tidak hanya 
memilih untuk dirinya sendiri, tetapi juga menegaskan citra manusia 
yang ia inginkan bagi dunia.” 
 
Artinya, kebebasan tidak datang tanpa tanggung jawab. Menjalani 
hidup sebagai proses berarti mengakui bahwa setiap pilihan, sekecil 
apa pun, adalah bagian dari penciptaan makna. 
Tidak ada nilai objektif yang menunggu kita di luar; nilai muncul 
ketika kita memutuskan untuk bertindak dengan kesadaran penuh, 
mengetahui bahwa tidak ada jaminan makna selain yang kita ciptakan 
sendiri. 
 
Etika eksistensial bukanlah sistem moral, melainkan praktik reflektif 
yang lahir dari kesadaran akan kebebasan. Ia menuntut kejujuran 
terhadap diri sendiri dan keberanian untuk menerima konsekuensi 
dari pilihan kita. Seperti yang diungkapkan Simone de Beauvoir 
dalam The Ethics of Ambiguity (1947), “Kita harus menerima 
ambiguitas eksistensi manusia—bahwa kita bebas sekaligus terbatas, 
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bahwa kita ada dalam dunia tanpa makna yang harus kita beri makna 
sendiri.” 
 
6.4 Kesadaran Penuh dan Keberanian untuk Hadir 
 
Hidup sebagai proses menuntut keberanian untuk hadir dalam 
momen kini tanpa mengharapkan ganjaran akhir. Dalam konteks 
psikologi modern, kesadaran ini sejalan dengan konsep mindfulness, 
namun tanpa reduksi spiritual atau terapeutik semata. 
Jon Kabat-Zinn, dalam Wherever You Go, There You Are (1994), 
mendefinisikan mindfulness sebagai “kesadaran yang muncul dari 
perhatian pada saat ini secara sengaja, tanpa penilaian.” 
 
Ketika kita hadir sepenuhnya, waktu berhenti menjadi sesuatu yang 
harus dikejar; ia berubah menjadi ruang tempat hidup mengalir. 
Dalam keadaan ini, pengalaman sehari-hari—minum kopi, berbicara, 
berjalan, menulis—menjadi tindakan bermakna karena kita 
menghidupinya secara total. 
 
Hidup yang dipahami sebagai proses adalah hidup yang disadari, 
bukan dijalani dengan autopilot. Dalam kehadiran itu, kita tidak lagi 
mencari makna di luar momen, karena momen itulah makna. 
 
6.5 Hidup Tanpa Tujuan Bukan Hidup Tanpa Arah 
 
Ada kesalahpahaman besar tentang pandangan ini: bahwa jika hidup 
tak memiliki tujuan akhir, maka hidup tak memiliki arah. Namun 
arah tidak selalu berarti destinasi; ia bisa berarti orientasi nilai. Viktor 
Frankl dalam Man’s Search for Meaning (1946) menunjukkan bahwa 
manusia tetap memerlukan arah untuk menghindari kehampaan 
eksistensial (existential vacuum). Tetapi arah itu tidak harus bersifat 
final; ia dapat bersifat dinamis dan berubah sesuai kesadaran. 
 
Frankl menemukan makna dalam penderitaan, bukan karena 
penderitaan itu diberi makna dari luar, tetapi karena individu mampu 
menanggapinya dengan kesadaran dan kebebasan batin. Di sinilah 
letak perbedaannya: hidup yang berproses bukan hidup tanpa makna, 
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melainkan hidup yang maknanya diciptakan berulang kali, dari saat 
ke saat. 
 
Arah hidup bukan peta menuju tujuan akhir, melainkan kompas 
moral yang dibentuk dari refleksi terus-menerus. Ia bersifat 
eksistensial dinamis—tercipta, runtuh, dan tercipta kembali. 
 
6.6 Waktu sebagai Siklus, Bukan Garis 
 
Pandangan linear tentang waktu menipu kita untuk percaya bahwa 
hidup bergerak dari awal ke akhir, dan bahwa pencapaian adalah satu-
satunya ukuran nilai. Padahal, baik dalam fisika modern maupun 
pemikiran filsafat, waktu sering dilihat sebagai fenomena relatif, 
bahkan ilusi. 
 
Dalam The End of Time (1999), Julian Barbour mengemukakan bahwa 
waktu hanyalah representasi perubahan, bukan entitas yang mengalir. 
Semua “momen” eksis secara bersamaan dalam ruang kemungkinan 
yang disebut Platonia. Jika demikian, maka hidup tidak bergerak ke 
depan, melainkan berdenyut seperti napas—mengembang dan 
mengempis dalam kesadaran. 
 
Konsepsi ini memberi dimensi etis yang baru: kita tidak lagi mengejar 
masa depan sebagai penghapus kekurangan, tetapi hadir di setiap 
momen sebagai proses kesadaran itu sendiri. Hidup menjadi 
semacam praktik temporal, bukan garis kronologis menuju akhir. 
 
6.7 Seni Hidup: Dari Produktivitas ke Keberadaan 
 
Kebudayaan modern sering menilai hidup berdasarkan 
produktivitas: seberapa banyak yang kita capai, seberapa jauh kita 
melangkah, seberapa tinggi posisi yang kita raih. Tapi pandangan 
eksistensial membalik paradigma ini: nilai hidup tidak diukur dari 
hasil, melainkan dari keutuhan keberadaan. 
 
Hannah Arendt, dalam The Human Condition (1958), membedakan 
antara labor, work, dan action. Labor terkait kebutuhan biologis, work 
mencipta dunia benda, dan action menegaskan keberadaan manusia di 
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hadapan orang lain. Dalam konteks ini, hidup sebagai proses berarti 
mengembalikan “aksi” ke pusat keberadaan manusia—tindakan 
sadar yang menegaskan eksistensi tanpa harus berorientasi hasil. 
 
Dengan demikian, seni hidup bukan soal pencapaian, melainkan 
keberanian untuk terus berproses tanpa kehilangan kesadaran akan 
absurditas dunia. 
 
6.8 Menemukan Ketenangan dalam Ketidakselesaan 
 
Hidup sebagai proses juga berarti berdamai dengan ketidaktuntasan. 
Kita tidak lagi menunggu momen di mana semuanya “selesai”, 
karena ketenangan justru lahir dari penerimaan bahwa tidak ada akhir 
yang sempurna. 
 
Dalam filsafat Timur, gagasan ini dikenal dalam ajaran wabi-sabi 
Jepang—keindahan dalam ketidaksempurnaan, kefanaan, dan  
ketidaklengkapan. Meski bukan pandangan religius, prinsip ini 
sejalan dengan etika eksistensial: mengakui bahwa hidup tidak utuh 
justru membuatnya autentik. 
 
Ketika kita berhenti mengejar kesempurnaan, kita mulai mengalami 
kehidupan sebagaimana adanya—penuh luka, namun juga penuh 
kemungkinan. Di sinilah lahir kebijaksanaan: bukan dari kepastian, 
melainkan dari penerimaan akan perubahan. 
 
6.9 Etika Proses: Tanggung Jawab di Tengah Ketidakpastian 
 
Menjalani hidup sebagai proses menuntut etika baru: bukan 
kepatuhan pada aturan tetap, melainkan tanggung jawab yang sadar 
terhadap keberlanjutan pilihan. Emmanuel Levinas, dalam Totality 
and Infinity (1961), menegaskan bahwa etika muncul dari hubungan 
dengan yang lain—dari kesadaran bahwa keberadaan kita selalu 
bersinggungan dengan keberadaan orang lain. 
 
Maka, dalam dunia tanpa tujuan absolut, tanggung jawab moral 
justru menjadi lebih penting, karena tidak ada otoritas eksternal yang 
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menjamin tindakan kita benar. Keberanian untuk bertanggung jawab 
terhadap konsekuensi tindakan—itulah etika eksistensial sejati. 
 
6.10 Epilog Bab: Hidup Sebagai Aliran Kesadaran 
 
Ketika kesadaran terhadap diri dan waktu telah direlativisasi, kita 
tidak kehilangan arah—kita memperoleh ruang untuk hidup secara 
lebih otentik. Hidup sebagai proses adalah hidup yang sadar bahwa 
setiap momen adalah manifestasi keberadaan, bukan langkah menuju 
akhir. 
 
Dengan demikian, hidup tidak perlu ditaklukkan atau dimaknai 
secara permanen; ia cukup dijalani dengan penuh perhatian. Kita 
menjadi pengrajin waktu, bukan penakluknya. Dan dalam proses itu, 
setiap tindakan, pikiran, dan keheningan menjadi bagian dari arus 
eksistensi yang tak terputus. 
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Bab VII — Keheningan dan Ruang Kosong: Etika dari 
Ketidakbermaknaan 
Menemukan Tanggung Jawab Ketika Tidak Ada Makna yang Absolut 
 
“Aku memberontak, maka kita ada.” 
— Albert Camus, The Rebel (1951) 
 
7.1. Sunyi yang Menyelamatkan 
 
Setelah segala dekonstruksi dilakukan — diri, waktu, dan makna — 
apa yang tersisa? Yang tersisa adalah keheningan. Bukan keheningan 
yang mematikan, melainkan keheningan yang memulihkan: ruang 
kosong yang memungkinkan manusia melihat tanpa ilusi, hidup 
tanpa paksaan makna, dan mencintai tanpa alasan transendental. 
 
Di titik ini, manusia berhadapan dengan bentuk kesadaran yang 
paling jujur: Bahwa hidup tidak memiliki alasan yang melekat dari 
luar dirinya, namun tetap bisa dirayakan dari dalam proses 
keberadaannya sendiri. Inilah paradoks paling lembut dari filsafat 
nihilisme etis — bahwa justru ketika makna runtuh, kemungkinan 
kebaikan muncul. Keheningan bukanlah penolakan terhadap 
kehidupan, melainkan pengakuan terhadap keterbatasannya.  
 
Dalam keheningan, tidak ada ambisi untuk menguasai, tidak ada ego 
untuk mempertahankan identitas. Yang ada hanya kesediaan untuk 
menyaksikan keberadaan sebagaimana adanya — penuh 
ketidaksempurnaan, namun tetap utuh. 
 
Albert Camus menulis dalam The Myth of Sisyphus bahwa absurditas 
bukanlah alasan untuk menyerah, tetapi justru titik keberangkatan 
untuk hidup secara lebih jujur. Keheningan adalah bentuk 
penerimaan yang paling radikal terhadap absurditas itu — tanpa 
menutupinya dengan doa, tanpa melawannya dengan sistem moral 
metafisik. Ia adalah bentuk kehadiran murni, di mana manusia berdiri 
di hadapan dunia tanpa perlu menjelaskan dirinya. 
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7.2 Etika dari Ruang Kosong 
 
Jika moralitas tradisional sering bertumpu pada perintah, tujuan, atau 
metafisika — maka etika dari ruang kosong justru berangkat dari 
ketiadaan tujuan itu sendiri. Ia bukan sistem nilai yang diturunkan, 
tetapi resonansi yang lahir dari kesadaran eksistensial. 
 
Ketika seseorang benar-benar menyadari bahwa “aku” hanyalah 
konstruksi sementara dari kesadaran yang terus berubah, maka ia 
juga akan sadar bahwa penderitaan orang lain tidak pernah 
sepenuhnya “lain”. Empati muncul bukan karena perintah moral, 
tetapi karena batas-batas diri menjadi transparan. 
 
Dalam filsafat Buddhisme (tanpa memasuki ranah religiusitasnya), 
hal ini disebut anatta — ketiadaan diri yang menghasilkan welas asih. 
Namun bahkan tanpa menggunakan istilah spiritual, fenomenologi 
kesadaran menunjukkan hal yang sama: ketika ilusi tentang “aku yang 
terpisah” didekonstruksi, maka yang tersisa adalah keterhubungan 
yang inheren antara semua pengalaman. 
 
Dari sinilah muncul etika kelembutan: Sebuah etika yang tidak 
memerlukan Tuhan, tidak memerlukan surga, tidak memerlukan 
ganjaran. Ia lahir dari kesadaran akan kefanaan dan 
ketidakterpisahan. 
 
Ketika manusia berhenti menilai dunia dari posisi egoistik, maka 
setiap tindakan kecil — menolong, mendengar, memahami — 
menjadi bentuk keindahan yang berdiri sendiri. Bukan moralitas yang 
menuntut, melainkan kehadiran yang penuh perhatian. 
 
7.3 Ketidakbermaknaan Sebagai Tanggung Jawab 
 
Sering kali, orang mengira bahwa jika hidup tidak memiliki makna, 
maka semuanya boleh dilakukan. Tetapi sebaliknya, kesadaran akan 
ketidakbermaknaan justru menuntut tanggung jawab yang lebih 
besar — karena tidak ada lagi yang bisa disalahkan. 
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Friedrich Nietzsche menyebut momen ini sebagai the death of God: 
bukan sekadar kehilangan kepercayaan religius, tetapi kehilangan 
seluruh sistem nilai eksternal. Namun Nietzsche tidak berhenti di 
situ; ia menuntut manusia untuk menjadi Übermensch, yakni 
individu yang menciptakan nilainya sendiri. 
 
Namun dalam konteks eksistensial kontemporer, Übermensch tidak 
perlu dipahami sebagai sosok heroik yang melampaui manusia lain, 
melainkan sebagai kesadaran yang berani memikul absurditas. Ketika 
tidak ada makna yang diberikan, maka setiap tindakan menjadi 
sebuah penciptaan. Dan dalam penciptaan itu, tanggung jawab 
muncul — bukan terhadap dogma, melainkan terhadap keberadaan 
itu sendiri. 
 
Kesadaran ini menempatkan manusia bukan sebagai pusat semesta, 
melainkan bagian dari proses kosmik yang terus berubah. Tanggung 
jawab etis muncul bukan dari keyakinan bahwa dunia “seharusnya 
baik”, tetapi dari kesadaran bahwa kita adalah dunia itu sendiri dalam 
bentuk yang sementara. 
 
7.4. Etika Keheningan dalam Dunia yang Bising 
 
Di zaman digital yang bising, keheningan menjadi bentuk perlawanan 
etis. Ketika segala hal diukur melalui performativitas — popularitas, 
opini, citra diri — keheningan menjadi tindakan yang subversif. Ia 
menolak logika keterpaparan yang memaksa manusia terus berbicara 
agar dianggap ada. 
 
Keheningan bukan diam karena pasif, melainkan diam yang sadar. Ia 
adalah jeda yang memberi ruang bagi refleksi, bagi munculnya empati 
yang tidak reaktif. Dalam dunia yang bising, kemampuan untuk 
hening adalah bentuk kebijaksanaan eksistensial. 
 
Filsuf kontemporer Byung-Chul Han dalam The Burnout Society 
menggambarkan dunia modern sebagai masyarakat kelelahan, di 
mana manusia kehilangan kemampuan untuk berhenti dan 
mendengar. Dalam keheningan, manusia belajar kembali pada slow 
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seeing — melihat tanpa menghakimi, mendengar tanpa ingin 
membalas. Di sinilah etika lembut itu tumbuh. 
 
7.5 Empati Tanpa Fondasi 
 
Etika dari ketidakbermaknaan tidak membutuhkan legitimasi 
transendental. Empati tidak lagi dimotivasi oleh janji ganjaran atau 
ketakutan akan hukuman. Ia muncul dari pengakuan sederhana: 
bahwa penderitaan itu nyata, dan bahwa kita semua rapuh di bawah 
kondisi yang sama. 
 
Filsuf moral modern seperti Martha Nussbaum dan Emmanuel 
Levinas sama-sama menekankan aspek ini — bahwa akar etika bukan 
pada sistem nilai, melainkan pada responsibility before the face of the other. 
Levinas bahkan menyebut etika sebagai “filsafat pertama” — sesuatu 
yang muncul sebelum refleksi rasional apa pun. 
 
Namun dalam konteks nihilisme positif, tanggung jawab ini bukanlah 
perintah, melainkan kesadaran yang tak bisa dihindari: ketika batas 
diri cair, maka penderitaan orang lain menjadi gema dari kesadaran 
kita sendiri. Kelembutan lahir bukan karena moralitas, melainkan 
karena keterhubungan ontologis. 
 
7.6. Keheningan sebagai Ruang Estetika 
 
Dalam ruang kosong yang ditinggalkan oleh runtuhnya makna, 
manusia menemukan keindahan baru. Keindahan yang tidak 
bergantung pada representasi atau simbol, tetapi pada keberadaan 
yang murni. Seperti kanvas kosong dalam seni modern, ruang kosong 
menjadi bentuk estetika — tempat di mana potensi tak terbatas dapat 
muncul. 
 
Seni kontemporer, dari John Cage dengan 4'33" hingga karya 
minimalis Agnes Martin, memperlihatkan bagaimana ketiadaan 
bunyi atau bentuk justru membuka ruang bagi kehadiran yang lebih 
dalam. Begitu pula dalam hidup: keheningan bukan kekurangan, 
tetapi kondisi yang memungkinkan kesadaran hadir sepenuhnya. 
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Dalam penghayatan estetika semacam ini, hidup bukan lagi proyek 
untuk mencapai makna, melainkan seni untuk menyaksikan. 
Dan dari penyaksian itu, muncul cinta yang tidak memerlukan dasar 
— cinta yang tidak menuntut pembenaran metafisik. 
 
7.7 Epilog Bab: Etika dari Kekosongan 
 
Keheningan dan ruang kosong bukanlah akhir, melainkan awal dari 
cara baru melihat manusia dan dunia. Etika dari ketidakbermaknaan 
bukan tentang menyerah pada nihilisme, tetapi tentang berdamai 
dengannya — mengubah ketiadaan makna menjadi sumber 
keindahan, empati, dan tanggung jawab. 
 
Dalam ruang kosong itu, kita belajar bahwa keberadaan tidak perlu 
memiliki alasan untuk menjadi berharga. Bahwa cinta tidak 
membutuhkan tujuan untuk menjadi benar. Bahwa keheningan bisa 
lebih bermakna daripada kata-kata, karena di dalamnya kita bertemu 
dengan inti kesadaran itu sendiri — kosong, namun penuh. 
 
Daftar Rujukan 
 
Camus, Albert — The Myth of Sisyphus (1942). → Eksplorasi klasik tentang 
absurditas dan keberanian untuk hidup tanpa makna.  
 
Nietzsche, Friedrich — Thus Spoke Zarathustra (1883–1885). → Sumber utama 
gagasan tentang penciptaan nilai setelah “kematian Tuhan”.  
 
Han, Byung-Chul — The Burnout Society (2015). → Kritik terhadap 
hiperaktivitas dan kehilangan keheningan dalam masyarakat modern.  
 
Levinas, Emmanuel — Totality and Infinity (1961). → Filsafat etika relasional 
yang menempatkan tanggung jawab di hadapan wajah “yang lain”.  
 
Nussbaum, Martha — Upheavals of Thought: The Intelligence of Emotions (2001). 
→  Analisis mendalam tentang emosi sebagai dasar etika.  
 
Cage, John— Silence (1961). → Refleksi estetika tentang musik, keheningan, 
dan kehadiran.  
 
Martin, Agnes — Writings (1992). → Esai-esai pendek tentang seni minimalis 
dan spiritualitas tanpa dogma. 
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Bab VIII — Tentang Akhir yang Tidak Pernah Datang: 
Refleksi atas Kematian sebagai Proses Kosmik 
Dari Kehidupan Menuju Transformasi 
 
“Apa yang mati tidak keluar dari alam semesta. Jika ia tetap berada di sini, 
ia berubah di sini dan terurai menjadi unsur-unsur abadi yang menyusun alam 
semesta dan dirimu sendiri.” 
— Marcus Aurelius, Meditations, Buku VIII, 18 
 
8.1 Kematian Bukan Akhir, Melainkan Transisi Energi 
 
Kita terbiasa memandang kematian sebagai akhir — titik berhenti, 
lenyap, tamat. Namun pandangan ini, sebagaimana banyak konsep 
manusia lainnya, lahir dari keterbatasan cara kita memahami waktu. 
Sains modern justru memberi perspektif yang lebih radikal: tidak ada 
yang benar-benar “berakhir”. Energi tidak hilang; ia hanya berubah 
bentuk. 
 
Dalam fisika termodinamika, hukum kekekalan energi menyatakan 
bahwa total energi dalam sistem tertutup tidak pernah berkurang. 
Tubuh manusia, dalam segala komponennya, hanyalah bentuk 
organisasi energi yang sementara. Ketika kita mati, atom-atom kita 
tidak musnah — mereka melebur kembali ke dalam jaringan kosmos: 
tanah, udara, air, cahaya. Kematian, dengan demikian, bukan 
pemusnahan, tetapi reorganisasi eksistensi. 
 
Kesadaran manusia, dalam kerangka neurobiologi, hanyalah pola 
aktivitas kompleks dari neuron-neuron. Ketika pola itu berhenti, 
kesadaran personal padam — namun unsur fisiknya tetap 
berpartisipasi dalam gerak kosmik. Maka yang “berakhir” bukanlah 
keberadaan, melainkan bentuk kesadaran yang kita kenal sebagai 
“aku”. 
 
8.2 Diri yang Terlarut dalam Jaringan Semesta 
 
Jika seluruh eksistensi adalah jaringan proses, maka kematian 
hanyalah perubahan node dalam jaringan itu. Filsuf Alfred North 
Whitehead menyebut realitas sebagai “proses kejadian” (process of 
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becoming). Tidak ada entitas yang statis; yang ada hanyalah rangkaian 
peristiwa yang saling mengalir dan membentuk satu sama lain. 
 
Dalam pandangan prosesual ini, kematian bukanlah “lawannya” 
kehidupan, melainkan bagian dari siklus keberlanjutan universal. 
Segala yang hidup adalah bentuk temporer dari kosmos yang sedang 
berpikir, bergerak, dan bernafas melalui kita. 
Kesadaran bukan milik individu, melainkan ekspresi sementara dari 
dinamika semesta yang tak berkesudahan.  
 
Jika kita menghilangkan ego dan memandang diri secara kosmik, 
maka kematian kehilangan terornya. Yang kita sebut “aku” hanyalah 
jeda kecil dalam arus kesadaran yang lebih besar. 
Ketika jeda itu selesai, arusnya tetap mengalir — entah dalam bentuk 
energi, informasi, atau memori yang tertanam dalam sistem 
kehidupan. 
 
Dalam The Universe in a Single Atom, Dalai Lama (berbicara dalam 
konteks ilmiah, bukan religius) menyatakan bahwa kesadaran dan 
materi mungkin memiliki dasar yang sama: keduanya merupakan 
bentuk keterhubungan energi yang tak terpisah. Kematian, dalam 
kerangka itu, hanyalah perubahan fasa — seperti air yang menguap 
menjadi uap: hilang bentuk, namun tidak hilang hakikat. 
 
8.3 Kosmos Sebagai Proses yang Terbuka 
 
Kosmos, sejauh yang bisa dijangkau oleh sains modern, tidak 
memiliki tujuan akhir. Ia terus berkembang, mengembang, dan 
melahirkan struktur baru. Setiap bintang yang mati melahirkan 
elemen baru; setiap kehancuran menjadi syarat bagi pembentukan 
kehidupan berikutnya. 
 
Carl Sagan menulis dengan indah dalam Cosmos: “Kita adalah cara 
bagi alam semesta untuk mengenali dirinya sendiri.” Jika demikian, 
maka kematian individu adalah momen di mana kesadaran lokal 
berhenti merefleksikan semesta — namun semesta terus mengenali 
dirinya melalui bentuk lain. 
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Pandangan ini mengundang pemahaman etis yang dalam: Jika kita 
adalah bagian dari proses kosmik yang tak berujung, maka setiap 
tindakan kita — sekecil apa pun — adalah bagian dari gerak universal 
itu. Kebaikan, kelembutan, bahkan pikiran sederhana untuk 
memahami, menjadi ekspresi kecil dari harmoni besar yang 
melampaui waktu. 
 
Dengan demikian, hidup tidak perlu dibenarkan oleh makna 
eksternal. Ia adalah bagian dari tarian kosmik yang terus berubah. 
Dan kematian, alih-alih menjadi tragedi, adalah bagian dari 
koreografi yang sama indahnya. 
 
8.4. Waktu dan Ketiadaan “Akhir” 
 
Kita menyebut sesuatu “berakhir” karena kita hidup di dalam 
struktur waktu linear. Namun fisika kuantum dan kosmologi 
menunjukkan bahwa waktu itu sendiri mungkin bukan sesuatu yang 
fundamental, melainkan turunan dari perubahan keadaan. Julian 
Barbour dalam The End of Time (1999) mengemukakan bahwa waktu 
hanyalah ilusi persepsi manusia atas urutan kejadian; yang sebenarnya 
ada hanyalah “sekarang-sekarang” yang berdiri sendiri. Jika waktu 
bukan sesuatu yang absolut, maka “akhir” juga tidak mutlak. 
Yang ada hanyalah perubahan konfigurasi realitas. 
 
Dalam kerangka ini, kematian bukanlah ujung dari garis waktu, 
melainkan hilangnya persepsi linear atas keberlanjutan pengalaman. 
Bagi yang mati, tidak ada waktu; tidak ada ruang; tidak ada “setelah”. 
Namun bagi kosmos, proses terus berlangsung — tanpa awal dan 
tanpa akhir. 
 
Kita menyebut “kosong” itu ketiadaan, padahal mungkin ia justru 
penuh oleh potensi. Dalam teori fisika medan kuantum, ruang 
hampa (vacuum) tidak benar-benar kosong; ia mengandung fluktuasi 
energi yang terus melahirkan partikel virtual. Ketiadaan, dalam 
makna paling mendalam, adalah rahim bagi segala keberadaan. Maka 
kematian adalah kembalinya kita pada potensi asal — bukan lenyap, 
melainkan larut ke dalam matrix realitas itu sendiri. 
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8.5 Estetika dari Ketidakberhinggaan 
 
Jika hidup adalah fragmen dari proses tanpa akhir, maka yang paling 
masuk akal adalah menghayatinya sebagai keindahan sementara. 
Sama seperti musik yang indah justru karena berakhir, eksistensi 
manusia menjadi berarti bukan karena lamanya, tetapi karena 
intensitas kesadarannya. 
 
Filsuf Jepang Kitaro Nishida menggambarkan realitas sebagai basho, 
“ruang tanpa dasar” di mana semua kontradiksi bisa berdampingan. 
Hidup dan mati, hadir dan tiada, adalah bentuk-bentuk temporal 
dalam ruang itu. Keindahan muncul ketika kita berhenti melawan 
ketidakterhinggaan, dan justru ikut bergetar di dalamnya. 
 
Seni kontemporer dan sains modern bertemu di titik ini: keduanya 
mengakui bahwa realitas tidak berpusat pada manusia, melainkan 
terbuka. Kematian menjadi bagian dari poetik kosmik — ritme yang 
menghubungkan semua hal, dari atom hingga galaksi. Kita tidak 
keluar dari kosmos ketika mati; kita kembali padanya. 
 
8.6 Dari Ketakutan Menuju Partisipasi 
 
Ketakutan akan kematian lahir dari kesalahpahaman mendasar: 
bahwa kita terpisah dari dunia. Padahal sejak awal, keberadaan kita 
hanyalah jalinan kompleks dari unsur-unsur yang tidak pernah benar-
benar milik kita. Filsafat Benedictus de Spinoza membantu kita 
memahami hal ini. Dalam Ethics, ia menyebut Tuhan (atau alam) 
sebagai Deus sive Natura — totalitas eksistensi yang tidak terpisahkan. 
Dengan cara berpikir non-teistik, gagasan Spinoza dapat dipahami 
sebagai kesatuan realitas di mana manusia hanyalah salah satu 
ekspresinya. Kematian berarti berhentinya ekspresi individu, bukan 
berakhirnya realitas itu sendiri. 

Dengan menerima pandangan ini, ketakutan berubah 
menjadi partisipasi. Hidup bukan lagi proyek untuk menghindari 
mati, melainkan kesempatan untuk ikut menari bersama irama 
keberadaan. Kematian menjadi gerbang yang membebaskan, karena 
ia menyingkirkan ilusi kepemilikan dan memulihkan keterhubungan 
total dengan semesta. 
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8.7 Epilog Bab: Kosmos yang Tidak Pernah Selesai 
 
Tidak ada akhir yang sejati, karena realitas adalah proses terbuka 
tanpa titik henti. Kematian hanyalah perubahan bentuk partisipasi 
kita di dalamnya. Jika hidup adalah kesadaran yang terpusat, maka 
mati adalah kesadaran yang melebar — melepas batas, melebur 
dengan yang lain. 
 
Dalam kesadaran ini, kita menemukan kedamaian yang tidak 
membutuhkan janji metafisik. Keabadian tidak harus dipahami 
sebagai kelangsungan individu, tetapi sebagai kontinuitas realitas 
yang selalu ada — dan kita adalah bagian darinya. Setiap detik 
keberadaan adalah partisipasi kecil dalam tarian kosmik itu. Dan 
ketika tarian kita berakhir, musiknya tetap mengalun. 
 
Daftar Rujukan 
 
Sagan, Carl — Cosmos (1980). Eksplorasi ilmiah dan filosofis tentang hubungan 
manusia dengan alam semesta.  
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mungkin hanyalah konstruksi persepsi manusia.  
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tentang makna dalam semesta yang tanpa tujuan. 
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EPILOG 
Tentang Kekosongan yang Membebaskan 

 
Pada akhirnya, kita sampai pada satu titik di mana bahasa menyerah. 
Di titik itu, seluruh wacana tentang kesadaran, waktu, eksistensi, dan 
makna berbalik menjadi keheningan. Di keheningan itu, kita tidak 
lagi menatap dunia sebagai sesuatu yang “terpisah” dari diri, 
melainkan sebagai arus tanpa batas yang bergerak dalam dirinya 
sendiri. Kekosongan, yang semula ditakuti sebagai bayangan 
kematian, kini menampakkan wajahnya yang sejati: ruang tanpa tepi 
tempat segala sesuatu bisa muncul dan lenyap tanpa pernah benar-
benar pergi. 
 
Kematian, jika dipahami dari kedalaman ini, bukan lagi akhir. Ia 
adalah gerak, sebuah transisi tanpa arah, tempat setiap bentuk 
kembali larut ke dalam kemungkinan tak terbatas. Dalam pengertian 
ini, kekosongan bukanlah kehampaan, melainkan potensi murni—
“waktu tanpa waktu” di mana semua hal menjadi mungkin. 
 
Kita mulai memahami bahwa penderitaan manusia lahir dari usaha 
mempertahankan sesuatu yang sejatinya tak bisa dipertahankan: 
“aku,” “arti,” “masa depan.” Semua adalah bayangan dari ilusi 
tentang permanensi. Namun begitu kita berani menatap kefanaan itu 
secara langsung—tanpa menyangkal, tanpa berharap—kita 
menemukan semacam kebebasan yang sunyi. Kebebasan untuk tidak 
lagi menggenggam. 
 
Kekosongan dalam pengertian ini bukan nihilisme. Ia bukan 
penolakan terhadap kehidupan, tetapi penerimaan total terhadap 
kenyataan bahwa hidup tidak membutuhkan alasan untuk ada. 
Dalam ruang kosong itu, kita tidak kehilangan diri; kita justru 
kehilangan kebutuhan untuk memiliki diri. Hidup menjadi peristiwa 
yang terjadi begitu saja, tanpa kepemilikan, tanpa penjelasan—dan 
justru karena itu, penuh keajaiban. 
 
Kesadaran yang telah menembus ilusi tentang waktu dan identitas 
pribadi melahirkan etika yang lembut: bukan etika hukum, tetapi 



 

69 
 

etika keterhubungan. Karena jika semua makhluk adalah gelombang 
dari lautan yang sama, maka menyakiti yang lain sama saja dengan 
melukai diri sendiri. Dari kekosongan lahir empati yang paling dalam. 
 
Ketika buku ini berakhir, ia tidak menawarkan jawaban terakhir—
sebab “terakhir” hanyalah ilusi lain dari pikiran yang mencari 
penutup. Yang tersisa hanyalah kesadaran diam-diam bahwa hidup 
dan mati adalah dua sisi dari ruang yang sama. Tidak ada akhir yang 
benar-benar datang, hanya perubahan bentuk dari kesadaran yang 
terus mengalir di tengah keheningan kosmik. 
 
Kekosongan membebaskan bukan karena ia memberi makna baru, 
tetapi karena ia menghancurkan kebutuhan akan makna. Dan di 
situlah, akhirnya, kita menemukan sesuatu yang lebih jernih dari 
segala pengetahuan: kedamaian. 
 
Rujukan Akhir  
 
Heidegger, Martin. Being and Time. Harper & Row, 1962. → Buku monumental 
abad ke-20 ini menjadi dasar bagi seluruh filsafat eksistensial. Heidegger 
menunjukkan bahwa “Ada” (Being) tidak bisa dipahami tanpa menyingkap 
“ketiadaan” (Nothing). Kematian, baginya, adalah horizon eksistensial yang 
menyingkap makna autentik kehidupan manusia — bukan sekadar akhir 
biologis.  
 
Nishitani, Keiji. Religion and Nothingness. University of California Press, 1982. 
→ Pemikir Jepang dari mazhab Kyoto ini menjembatani filsafat Timur dan 
Barat. Ia menjelaskan bagaimana nothingness (mu) bukanlah nihilisme, tetapi 
medan kesadaran di mana subjek dan objek larut. Konsep ini sangat 
memengaruhi gagasan buku ini tentang “kekosongan yang membebaskan”.  
 
Camus, Albert. The Myth of Sisyphus. Vintage, 1991. → Camus menulis tentang 
absurditas eksistensi manusia yang mencari makna di dunia yang diam. Namun 
alih-alih menyerah, ia mengajak manusia “membayangkan Sisyphus bahagia”. 
Gagasan ini beresonansi dengan penerimaan terhadap hidup tanpa tujuan 
metafisik.  
 
Derrida, Jacques. Aporias: Dying—Awaiting (One Another at) the "Limits of Truth". 
Stanford University Press, 1993. → Derrida menafsir kematian sebagai sesuatu 
yang tak bisa dialami, hanya bisa didekati dalam bahasa. Ia membuka refleksi 
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tentang keterbatasan wacana manusia dalam memahami akhir — tema yang 
menjadi inti dalam penulisan bab-bab akhir buku ini.  
 
Sartre, Jean-Paul. Being and Nothingness. Routledge, 2003. → Sartre menekankan 
bahwa eksistensi mendahului esensi. Dalam konteks kekosongan, ia melihat 
kesadaran manusia sebagai “ketiadaan” yang menciptakan makna melalui 
kebebasan radikal. Namun kebebasan ini membawa tanggung jawab dan 
kecemasan — dua sisi yang diolah kembali dalam etika kontemplatif buku ini.  
 
Merleau-Ponty, Maurice. Phenomenology of Perception. Routledge, 2012. → 
Memberikan landasan fenomenologis tentang bagaimana kesadaran dan tubuh 
saling menubuh (embodied consciousness). Ia mengajarkan bahwa “dunia” tidak 
berada di luar diri, tetapi berkelindan dalam pengalaman langsung — penting 
untuk memahami relasi antara kesadaran, ruang, dan waktu.  
 
Garfield, Jay L. Engaging Buddhism: Why It Matters to Philosophy. Oxford 
University Press, 2015. → Garfield menjelaskan bagaimana filsafat Buddhis, 
khususnya konsep śūnyatā (kekosongan), memiliki nilai filosofis universal dan 
dapat dibaca tanpa kerangka religius. Buku ini menjadi referensi penting bagi 
posisi penulis bahwa kekosongan dapat dibahas secara sekuler dan akademik.  
 
Metzinger, Thomas. The Ego Tunnel: The Science of the Mind and the Myth of the 
Self. Basic Books, 2009. → Dari perspektif ilmu kognitif, Metzinger 
menunjukkan bahwa “diri” hanyalah model representasional otak — ilusi yang 
berguna tetapi bukan entitas nyata. Argumen ini memberikan dukungan ilmiah 
bagi dekontruksi “diri” yang dibahas di bab-bab sebelumnya. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

71 
 

CATATAN PENUTUP DARI PENULIS 
 
Saya tidak menulis buku ini untuk menjawab pertanyaan tentang apa 
yang terjadi setelah kematian. Karena, sejujurnya, tidak ada jawaban 
yang bisa diberikan dengan jujur. Semua penjelasan tentang “setelah” 
selalu adalah cara pikiran untuk menolak “sekarang”. 
 
Yang membuat saya menulis Kematian Adalah Kosong bukanlah rasa 
ingin tahu metafisik, melainkan rasa gentar yang sangat manusiawi: 
ketakutan terhadap lenyapnya kesadaran. Saya pernah mengalami 
momen di mana dunia terasa begitu senyap hingga yang tersisa hanya 
kesadaran akan “ada”-nya diri sendiri—dan kesadaran itu pun terasa 
rapuh, nyaris menguap. Dari situ, saya memahami bahwa rasa takut 
terhadap kematian bukanlah ketakutan terhadap akhir, melainkan 
ketakutan kehilangan pusat dari mana kita menatap dunia. 
 
Namun perlahan, saat saya menulis dan membaca, terutama karya-
karya Heidegger, Nishitani, dan Metzinger, saya menemukan sesuatu 
yang berbeda. Bahwa kehilangan pusat itu bukan bencana, tetapi 
pelepasan. Bahwa ketika kita berhenti menggenggam konsep “aku” 
dunia tidak hilang—justru sebaliknya, dunia menjadi lebih hidup, 
lebih cair, lebih luas daripada yang bisa kita bayangkan.  
 
Saya menyadari bahwa hidup tidak menuntut kita untuk menemukan 
arti. Arti hanyalah hasil sampingan dari keterlibatan yang jujur. 
Ketika kita berhenti menuntut makna dari hidup, hidup sendiri yang 
mulai berbicara, pelan-pelan, dalam bahasa yang tidak lagi terdiri dari 
kata-kata. 
 
Dalam proses menulis ini, saya juga menemukan sesuatu yang 
mungkin paling dekat dengan “damai”. Bukan damai dalam arti 
sentimental atau religius, melainkan kedamaian yang muncul ketika 
kita berhenti melawan keterbatasan kita sendiri. Kedamaian yang 
datang ketika kita tidak lagi ingin mengatasi kematian, melainkan 
memahami bahwa kematian selalu sudah menjadi bagian dari setiap 
tarikan napas. 
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Jika ada satu pesan yang tersisa dari buku ini, mungkin hanya ini: 
bahwa hidup menjadi lebih ringan ketika kita tidak lagi berusaha 
menjadikannya berarti. Bahwa keindahan bisa hadir justru ketika kita 
tidak menuntutnya hadir. Dan bahwa mungkin, di balik segala 
keterbatasan ini, tidak ada yang perlu kita capai, karena semuanya 
sudah berlangsung sebagaimana mestinya. 
 
Saya menulis buku ini bukan untuk mengajarkan cara menghadapi 
kematian, melainkan untuk mengajak siapa pun yang membaca agar 
berani menatap ruang kosong di dalam dirinya sendiri — ruang yang 
hening, namun justru di sanalah semua kemungkinan muncul. 
 
Jika ada sesuatu yang membebaskan, maka itu adalah keberanian 
untuk melihat ketiadaan tanpa menutup mata. Di titik itulah, 
paradoksnya, hidup menjadi utuh. 

 
Saya, Endang Suherman 
Ditulis di Ciomas, Kabupaten Bogor, 17 Oktober 2025 
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GLOSARIUM 
 
Absurd. Istilah yang dipopulerkan oleh Albert Camus untuk 
menggambarkan kondisi manusia yang mencari makna dalam dunia 
yang diam dan tidak memberi jawaban. Absurd bukan berarti 
ketiadaan nilai, melainkan ketegangan antara kerinduan manusia akan 
makna dan keheningan semesta. 
 
Ada (Being).  Konsep dasar dalam filsafat ontologis, terutama 
dalam karya Martin Heidegger. “Ada” bukan sekadar keberadaan 
sesuatu, melainkan kondisi atau kemungkinan yang membuat sesuatu 
mungkin ada. Pertanyaan tentang “Ada” adalah pertanyaan tentang 
makna eksistensi itu sendiri. 
 
Antropik (Prinsip Antropik). Dalam kosmologi, gagasan bahwa 
alam semesta tampak disusun sedemikian rupa agar memungkinkan 
munculnya kehidupan sadar. Prinsip ini sering digunakan dalam 
perdebatan antara sains dan filsafat untuk meninjau relasi antara 
pengamat dan realitas. 
 
Dekonstruksi. Metode berpikir yang diperkenalkan oleh Jacques 
Derrida untuk mengurai dan menantang struktur makna yang 
tampak stabil dalam bahasa atau konsep. Dekonstruksi tidak 
menghancurkan makna, tetapi mengungkap bagaimana makna selalu 
bersifat relatif dan sementara. 
 
Diri (Self). Konstruksi psikologis dan fenomenologis yang sering 
dianggap sebagai pusat identitas manusia. Dalam filsafat kesadaran 
modern (Metzinger, Dennett), “diri” dipandang bukan sebagai 
entitas tetap, melainkan hasil model representasional otak—sebuah 
ilusi yang berguna bagi navigasi dunia. 
 
Empati. Kemampuan untuk merasakan dan memahami keadaan 
batin makhluk lain. Dalam konteks buku ini, empati tidak dianggap 
berasal dari moralitas eksternal, tetapi muncul alami dari kesadaran 
yang menyadari keterhubungan semua hal. 
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Eskapisme Eksistensial. Kecenderungan manusia untuk 
menghindari kenyataan eksistensi yang fana dan absurd, dengan 
menciptakan makna, sistem nilai, atau mitos penghibur. Konsep ini 
dikritik oleh filsuf seperti Camus dan Sartre sebagai bentuk 
penolakan terhadap kebebasan sejati. 
 
Fenomenologi. Cabang filsafat yang mempelajari struktur 
pengalaman sebagaimana dialami oleh kesadaran. Diperkenalkan 
oleh Edmund Husserl dan dikembangkan oleh Heidegger dan 
Merleau-Ponty. Fenomenologi menolak pandangan mekanistik 
tentang dunia dan menekankan bahwa realitas muncul melalui 
kesadaran yang berelasi. 
 
Ilusi Diri (Ego Illusion). Konsep dari filsafat pikiran dan ilmu saraf 
kognitif yang menyatakan bahwa kesadaran diri hanyalah model 
buatan otak untuk mengintegrasikan pengalaman. Thomas 
Metzinger dalam The Ego Tunnel menjelaskan bahwa “diri” tidak 
pernah benar-benar ada secara ontologis. 
 
Kesadaran (Consciousness). Kemampuan untuk mengalami dan 
mengetahui keberadaan pengalaman itu sendiri. Dalam konteks 
filsafat dan ilmu kognitif, kesadaran dipahami bukan sebagai 
substansi, melainkan sebagai proses dinamis yang tidak memiliki 
pusat tetap. 
 
Kekosongan (Nothingness / Śūnyatā). Bukan kehampaan total, 
melainkan ruang potensial tanpa bentuk yang memungkinkan 
munculnya segala sesuatu. Dalam konteks filsafat kontemporer 
(Nishitani, Heidegger), kekosongan adalah cara memahami realitas 
tanpa menempel pada dualisme subjek-objek. 
 
Kematian. Bukan sekadar berhentinya fungsi biologis, tetapi batas 
kesadaran yang tak dapat dilampaui. Dalam buku ini, kematian 
dipahami sebagai cermin yang menyingkap hakikat hidup dan 
ketiadaan diri. 
 
Kontemplasi. Tindakan reflektif dan penuh kesadaran untuk 
melihat kenyataan sebagaimana adanya, tanpa intervensi keinginan 
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atau penilaian. Dalam tradisi filsafat Timur dan fenomenologi Barat, 
kontemplasi adalah jalan menuju pemahaman langsung atas 
eksistensi. 
 
Kosmos. Bukan hanya alam semesta fisik, tetapi tatanan keteraturan 
yang melingkupi segala fenomena. Dalam konteks buku ini, kosmos 
dipahami sebagai proses tanpa awal dan akhir, di mana kehidupan 
dan kematian hanyalah transformasi energi dan bentuk kesadaran. 
 
Nihilisme. Keyakinan bahwa kehidupan tidak memiliki makna, 
tujuan, atau nilai yang inheren. Nietzsche menafsirkan nihilisme 
bukan sebagai akhir, tetapi sebagai peluang untuk mencipta nilai baru 
yang berakar pada keberanian manusia menghadapi ketiadaan. 
 
Ontologi. Cabang filsafat yang mempelajari hakikat “ada.” Ontologi 
menanyakan apa artinya sesuatu “ada” dan bagaimana keberadaan itu 
mungkin. Dalam konteks buku ini, ontologi dikaji secara reflektif 
melalui relasi antara kesadaran, waktu, dan kekosongan. 
 
Paradoks Eksistensi. Kontradiksi yang melekat dalam keberadaan 
manusia: kita sadar akan diri sendiri, namun tidak pernah bisa 
memahami kesadaran itu secara penuh. Paradoks ini menjadi inti dari 
pencarian makna, waktu, dan kematian. 
 
Ruang Kosong (Void/Empty Space). Simbol filosofis dari 
ketidakberhinggaan dan potensi. Dalam buku ini, ruang kosong tidak 
diartikan sebagai ketiadaan mutlak, melainkan sebagai kondisi netral 
yang memungkinkan segala bentuk menjadi mungkin. 
 
Satori / Pencerahan Sekuler. Istilah yang dipinjam dari tradisi Zen 
tetapi dipahami secara non-religius, yakni pengalaman langsung 
tentang ketiadaan diri dan keterhubungan total dengan realitas. 
Dalam konteks ini, “pencerahan” bukan pengalaman mistik, 
melainkan pemahaman eksistensial tentang kefanaan. 
 
Subjek-Objek. Dikotomi yang mendasari cara berpikir manusia: 
subjek sebagai pengamat, objek sebagai yang diamati. Filsafat 
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kontemporer menantang dikotomi ini dengan menunjukkan bahwa 
keduanya saling menubuh dalam pengalaman kesadaran. 
 
Transendensi. Kemampuan untuk melampaui batas persepsi dan 
pikiran biasa tanpa harus mengandaikan realitas metafisik. Dalam 
konteks sekuler, transendensi berarti menyadari keterbatasan 
manusia sekaligus terbuka terhadap kemungkinan tak terdefinisi. 
 
Waktu (Temporality). Bukan hanya urutan kronologis, tetapi 
struktur kesadaran itu sendiri. Heidegger melihat waktu sebagai cara 
eksistensi manusia memahami dirinya—masa lalu, kini, dan depan 
tidak terpisah, melainkan membentuk horizon pengalaman yang 
satu. 
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LAMPIRAN AKADEMIK 
 
Martin Heidegger (1889–1976) — Dasein dan Kematian 
Sebagai Keotentikan 
 
Heidegger, dalam Being and Time (1927), mengajukan konsep Dasein 
— eksistensi manusia yang “menyadari keberadaannya”. Bagi 
Heidegger, manusia hidup dalam “ketertelungkupan” (Verfallenheit), 
tenggelam dalam rutinitas sehari-hari yang menutupi kesadaran akan 
ada-nya sendiri. 
 
Kematian, menurutnya, bukan sekadar peristiwa biologis, melainkan 
horizon paling hakiki dari eksistensi. Dengan menyadari kematian, 
manusia “dipanggil” untuk hidup secara otentik — being-toward-
death. Dalam konteks buku ini, Heidegger menjadi dasar pemikiran 
Bab IV dan Bab VIII: bahwa kesadaran akan kefanaan membuka 
ruang bagi pemaknaan baru — bukan dalam keyakinan metafisik, 
melainkan dalam kehadiran yang jujur pada saat ini. 
 
Jean-Paul Sartre (1905–1980) — Kebebasan Radikal dan 
Kekosongan Diri 
 
Dalam Being and Nothingness (1943), Sartre menyatakan bahwa 
manusia adalah “makhluk yang dikutuk untuk bebas”. Tidak ada 
esensi tetap; manusia menciptakan dirinya melalui tindakan. 
 
Namun, kebebasan ini melahirkan kecemasan eksistensial karena 
tidak ada dasar metafisik yang memandu. Sartre melihat kesadaran 
sebagai nothingness (ketiadaan), yang secara paradoks justru 
memungkinkan tindakan. 
 
Bab V dan Bab VI banyak merujuk pada Sartre, karena dari dialah 
muncul gagasan bahwa setelah diri direlativisasi, hidup justru menjadi 
lebih terbuka — sebuah proses menjadi, bukan tujuan akhir. 
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Albert Camus (1913–1960) — Absurditas dan Etika 
Pemberontakan 
 
Camus, dalam The Myth of Sisyphus (1942), menegaskan bahwa hidup 
adalah absurd: manusia mencari makna di alam semesta yang tidak 
memberikannya. Namun, kesadaran atas absurditas itu tidak harus 
mengarah pada keputusasaan. 
 
Bagi Camus, tindakan etis justru lahir dari pemberontakan terhadap 
absurditas, yakni dengan tetap hidup dan mencipta makna, meski 
sadar bahwa makna itu tak punya dasar absolut. 
 
Bab VII dan Epilog menggunakan kerangka Camus untuk 
menjelaskan bahwa dari “kekosongan” dapat tumbuh etika empati 
dan tanggung jawab yang tidak memerlukan Tuhan atau tujuan akhir. 
 
Nāgārjuna (c. 150–250 M) — Sunyata dan Non-Dualitas 
 
Tokoh besar Buddhisme Mahayana ini mengajarkan doktrin śūnyatā 
(kekosongan): segala sesuatu tidak memiliki keberadaan yang berdiri 
sendiri. Semua eksis karena saling ketergantungan (pratītyasamutpāda). 
Kekosongan bukan nihilisme, melainkan penyingkapan bahwa 
semua realitas adalah proses tanpa inti tetap. 
 
Bab IV dan VII berakar kuat pada pemikiran Nāgārjuna, khususnya 
dalam membongkar konsep “aku”, “waktu”, dan “makna” sebagai 
konstruksi kesadaran. Kekosongan, di sini, justru membebaskan dari 
keterikatan. 
 
Laozi (abad ke-6 SM) — Wu Wei dan Keseimbangan Kosmik 
Dalam Tao Te Ching, Laozi memperkenalkan konsep Tao (Jalan) 
dan prinsip wu wei — bertindak tanpa paksaan, selaras dengan arus 
alami semesta. Bagi Laozi, kebijaksanaan sejati tidak datang dari 
kehendak, melainkan dari pelepasan diri terhadap dorongan ego. 
 
Bab VI dan VII meminjam spirit Taoisme untuk menjelaskan etika 
non-agresif yang muncul dari kesadaran akan kekosongan: hidup 
tanpa paksaan, berbuat tanpa memaksa, mencintai tanpa memiliki. 



 

79 
 

Baruch Spinoza (1632–1677) — Determinisme Kosmik dan 
Etika Keterhubungan 
 
Dalam Ethics, Spinoza memandang Tuhan bukan sebagai pribadi, 
melainkan sebagai substansi tunggal tempat segala hal eksis. Segala 
sesuatu berjalan menurut hukum-hukum alam yang niscaya. 
Kebebasan sejati, bagi Spinoza, adalah memahami keterbatasan diri 
dalam totalitas semesta — bukan melawan, tapi selaras. 
 
Bab VIII dan Epilog menggunakan pendekatan ini untuk 
menunjukkan bahwa kematian bukanlah akhir, melainkan 
transformasi dalam jaringan keberadaan yang lebih luas. 
 
Jalaluddin Rumi (1207–1273) — Fana dan Kelembutan 
Eksistensial 
 
Rumi, melalui puisi-puisinya, mengajarkan fana: lenyapnya ego dalam 
cinta Ilahi. Meskipun berakar pada mistisisme Islam, konsep ini 
menembus metafisika. “Ketika aku mati pada diriku, aku hidup 
dalam-Mu,” tulis Rumi — menggambarkan kesadaran yang 
melampaui “aku”. 
 
Bab IV, VII, dan Epilog merefleksikan Rumi untuk menggambarkan 
“keheningan batin” dan “kelembutan etis” yang lahir dari kesadaran 
akan ketiadaan diri. 
 
Friedrich Nietzsche (1844–1900) — Nihilisme dan Penemuan 
Makna Baru 
 
Nietzsche menegaskan bahwa “Tuhan telah mati”, bukan dalam arti 
ateistik sederhana, melainkan hilangnya fondasi moral-metafisik 
Barat. Namun, dari kehancuran itu, manusia justru bisa menegaskan 
dirinya sebagai pencipta nilai baru (Übermensch). 
 
Bab V dan Bab VII merujuk Nietzsche dalam konteks “nihilisme 
aktif”: menerima ketiadaan makna universal sebagai peluang untuk 
mencipta makna secara personal dan eksistensial. 
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Simone Weil (1909–1943) — Kelepasan Diri dan Cinta yang 
Tanpa Aku 
 
Weil menulis tentang decreation, yakni melepaskan ego agar realitas 
sejati dapat menembus kesadaran. Ia melihat cinta sejati sebagai 
pelepasan diri, bukan afirmasi ego. 
 
Konsep ini melandasi Bab VII, di mana etika yang lahir dari 
kekosongan bukanlah moralitas berbasis aturan, melainkan 
keheningan yang penuh empati. 
 
Edmund Husserl (1859–1938) — Fenomenologi Kesadaran 
 
Husserl menekankan bahwa kesadaran selalu intensional — selalu 
menuju sesuatu. Namun, melalui reduksi fenomenologis (epoché), kita 
dapat melihat kesadaran itu sendiri sebagai fenomena. 
 
Bab III dan Bab IV menggunakan fondasi fenomenologi untuk 
menelusuri struktur pengalaman “diri”, “waktu”, dan “realitas” 
sebagai bentuk-bentuk kesadaran, bukan entitas mandiri. 
 
Alan Watts (1915–1973) — Jembatan Timur dan Barat 
 
Watts menafsirkan ulang Buddhisme dan Taoisme dalam konteks 
modern, menunjukkan bahwa ketiadaan bukan kekosongan negatif, 
melainkan ruang bagi segala kemungkinan. 
 
Bab VI dan Epilog banyak menggemakan semangat Watts: hidup 
bukan tentang mencapai, melainkan tentang mengalami — tentang 
menari bersama arus. 
 
Nāgārjuna dan Heidegger: Paralel Kosmik 
 
Kedua tokoh ini, meskipun terpisah ribuan tahun dan tradisi, 
beririsan dalam menolak esensi tetap. Bagi keduanya, realitas adalah 
proses yang saling bergantung dan tidak dapat direduksi pada entitas 
statis. 
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Analisis perbandingan ini menjelaskan Bab IV dan Bab VIII: 
kesadaran, waktu, dan kematian bukanlah “batas”, melainkan 
perlintasan dalam jaringan keberadaan. 
 
Psikologi Eksistensial (Rollo May, Viktor Frankl, Irvin Yalom) 
 
Psikologi eksistensial berangkat dari kesadaran bahwa manusia tak 
bisa lepas dari pertanyaan tentang makna. Frankl menyebut 
penderitaan sebagai “pintu menuju makna”, sedangkan Yalom 
menekankan keterbatasan dan kematian sebagai katalis bagi 
kehidupan yang otentik. 
 
Bab VI dan Bab VII mengembangkan ide ini: bahwa menerima 
keterbatasan adalah bentuk tertinggi kesehatan jiwa. 
 
PRINSIP-PRINSIP KUNCI FONDASI BUKU 

Konsep Arti Pokok 
Relevansi 
Bab 

Kekosongan (Śūnyatā) 
Segala sesuatu tidak memiliki inti 
tetap 

IV, VII, VIII 

Non-dualitas 
Tiada pemisahan mutlak antara 
subjek dan objek 

IV, V, VII 

Keotentikan 
Hidup dengan kesadaran akan 
kematian dan kefanaan 

IV, VI, VIII 

Etika tanpa fondasi 
metafisik 

Tanggung jawab lahir dari kesadaran, 
bukan dogma 

VII 

Hidup sebagai proses 
Keberadaan adalah gerak tanpa tujuan 
akhir 

VI, VIII 

Kelembutan 
eksistensial 

Empati yang lahir dari kesadaran akan 
ketiadaan 

VII, Epilog 

 
Penutup: Kekosongan Sebagai Titik Temu Ilmu dan 
Spiritualitas 
 
Kekosongan, dalam seluruh filsafat yang dikaji di atas — dari 
Heidegger hingga Nāgārjuna, dari Laozi hingga Sartre — bukanlah 
nihilisme destruktif. Ia adalah ruang kemungkinan: tempat di mana 
segala yang ada dapat menjadi. 
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Kesadaran terhadap kekosongan bukan akhir pemikiran, tetapi awal 
dari kebijaksanaan. Dari sanalah Kematian Adalah Kosong 
menemukan jiwanya — bukan sebagai buku tentang akhir hidup, 
melainkan tentang kehidupan yang menjadi jujur setelah kematian 
konsep-konsep lama. 
 
PETA KONSEPTUAL BUKU 
 
BAB I — Kematian dan Kesadaran 

Aspek Uraian 

Pertanyaan utama 
Apa hubungan antara kesadaran dan pengalaman 
kematian sebagai batas eksistensi manusia? 

Fokus gagasan 
Kesadaran akan kematian membuka pemahaman baru 
tentang hakikat “aku” dan “kehadiran”. 

Tokoh acuan utama 

Martin Heidegger (Being and Time) — konsep being-
toward-death. 
Edmund Husserl — kesadaran sebagai fenomena 
intensional. 

Paradigma filosofis Fenomenologi eksistensial. 

Benang merah 
dengan bab lain 

Menjadi fondasi bagi dekontruksi konsep diri di Bab II 
dan Bab III. 

Keterkaitan dengan 
sains modern 

Studi neurosains tentang near-death experience dan teori 
kesadaran non-lokal (mis. Stuart Hameroff & Roger 
Penrose). 

Kata kunci Kesadaran, kematian, Dasein, kehadiran, keotentikan. 

 
BAB II — Ilusi Diri dan Pembongkaran Identitas 

Aspek Uraian 

Pertanyaan utama 
Apakah “aku” benar-benar ada, atau hanya 
konstruksi dari pengalaman dan ingatan? 

Fokus gagasan 
Identitas adalah ilusi yang lahir dari proses 
kesadaran reflektif, bukan substansi tetap. 

Tokoh acuan utama 

David Hume (A Treatise of Human Nature) — kritik 
terhadap ide “diri permanen”. 
Derek Parfit (Reasons and Persons) — gagasan 
identitas sebagai kontinuitas psikologis. 

Paradigma filosofis Filsafat kesadaran dan teori personal identity. 
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Aspek Uraian 

Benang merah dengan 
bab lain 

Membuka jalan bagi pembahasan “non-dualitas” 
dalam Bab IV dan Bab V. 

Keterkaitan dengan 
sains modern 

Neurosains dan teori default mode network (DMN) 
dalam otak terkait kesadaran diri. 

Kata kunci 
Diri, identitas, kesadaran reflektif, kontinuitas, ilusi 
ego. 

 
BAB III — Realitas sebagai Konstruksi Kesadaran 

Aspek Uraian 

Pertanyaan utama 
Apakah realitas independen dari kesadaran, atau 
terbentuk melalui persepsi manusia? 

Fokus gagasan 
Realitas bukan entitas absolut; ia lahir dari interaksi 
antara subjek dan objek. 

Tokoh acuan utama 
Immanuel Kant (Critique of Pure Reason) — kategori 
apriori dan fenomena. 
Edmund Husserl — reduksi fenomenologis (epoché). 

Paradigma filosofis Idealism transendental dan fenomenologi kesadaran. 

Benang merah dengan 
bab lain 

Menyiapkan landasan konseptual untuk membahas 
“waktu dan ketidakadaan” di Bab IV. 

Keterkaitan dengan 
sains modern 

Teori persepsi kuantum dan konstruksi realitas 
(Donald Hoffman, The Case Against Reality). 

Kata kunci 
Fenomena, persepsi, kesadaran, dunia-hidup 
(Lebenswelt). 

 
BAB IV — Kesadaran, Waktu, dan Ketidakadaan Absolut 

Aspek Uraian 

Pertanyaan utama 
Apa makna waktu jika kesadaran dan eksistensi tidak 
memiliki awal dan akhir absolut? 

Fokus gagasan 
Waktu sebagai fenomena kesadaran; ketidakadaan 
bukan kehampaan, melainkan kemungkinan murni. 

Tokoh acuan utama 
Heidegger — temporalitas sebagai struktur dasar 
Dasein. 
Nāgārjuna — doktrin śūnyatā (kekosongan). 

Paradigma filosofis Eksistensialisme dan Buddhisme filosofis. 

Benang merah 
dengan bab lain 

Menjadi transisi dari analisis kesadaran menuju praksis 
hidup (Bab V dan Bab VI). 
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Aspek Uraian 

Keterkaitan dengan 
sains modern 

Kosmologi kuantum dan teori relativitas waktu 
(Einstein, Carlo Rovelli). 

Kata kunci Waktu, kekosongan, non-dualitas, temporalitas. 

 
BAB V — Arti Hidup Setelah Kesadaran Didekonstruksi 

Aspek Uraian 

Pertanyaan utama Jika “aku” dan “waktu” hanyalah ilusi, apa arti hidup? 

Fokus gagasan 
Makna hidup tidak berasal dari luar (metafisik), 
melainkan dari kesadaran reflektif yang menerima 
ketiadaan. 

Tokoh acuan utama 
Jean-Paul Sartre — kebebasan radikal dan nihilisme 
eksistensial. 
Albert Camus — absurditas dan pemberontakan. 

Paradigma filosofis Eksistensialisme dan nihilisme aktif. 

Benang merah 
dengan bab lain 

Melahirkan prinsip praksis etika tanpa metafisika di 
Bab VI dan Bab VII. 

Keterkaitan dengan 
sains modern 

Psikologi eksistensial (Viktor Frankl, Irvin Yalom). 

Kata kunci 
Makna hidup, absurditas, kebebasan, refleksi 
eksistensial. 

 
BAB VI — Hidup Sebagai Proses, Bukan Tujuan 

Aspek Uraian 

Pertanyaan utama 
Bagaimana hidup dijalani tanpa tujuan metafisik, 
namun tetap bermakna? 

Fokus gagasan 
Hidup adalah gerak dan keterlibatan terus-menerus; 
nilai terletak pada proses, bukan hasil. 

Tokoh acuan utama 
Laozi — wu wei dan harmoni dengan alam. 
Alan Watts — filsafat arus kesadaran. 

Paradigma filosofis Taoisme modern dan praksis eksistensial. 

Benang merah dengan 
bab lain 

Menjadi dasar etika dari kekosongan (Bab VII). 

Keterkaitan dengan 
sains modern 

Teori kompleksitas dan sistem adaptif (Ilya 
Prigogine). 

Kata kunci Proses, harmoni, arus hidup, spontanitas, praksis. 
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BAB VII — Keheningan dan Ruang Kosong: Etika dari 
Ketidakbermaknaan 

Aspek Uraian 

Pertanyaan utama 
Bagaimana kesadaran akan ketiadaan dapat 
melahirkan etika yang manusiawi? 

Fokus gagasan 
Empati, kelembutan, dan tanggung jawab muncul dari 
kesadaran akan keterhubungan universal. 

Tokoh acuan utama 
Nāgārjuna — pratītyasamutpāda (saling 
ketergantungan). 
Simone Weil — cinta tanpa ego. 

Paradigma filosofis Etika non-metafisik dan kesadaran relasional. 

Benang merah 
dengan bab lain 

Bab puncak yang mengubah nihilisme menjadi welas 
asih universal. 

Keterkaitan dengan 
sains modern 

Teori sistem dan ekologi kesadaran (Fritjof Capra). 

Kata kunci Etika, empati, keheningan, saling keterhubungan. 

 
BAB VIII — Tentang Akhir yang Tidak Pernah Datang: 
Refleksi atas Kematian sebagai Proses Kosmik 

Aspek Uraian 

Pertanyaan utama 
Apakah kematian adalah akhir, atau transformasi 
dalam jaringan keberadaan yang tak terputus? 

Fokus gagasan 
Kematian sebagai kelanjutan proses kosmik; hidup 
dan mati hanyalah bentuk energi yang berubah. 

Tokoh acuan utama 
Spinoza — determinisme kosmik. 
Carlo Rovelli — fisika relasional dan waktu sebagai 
fenomena emergen. 

Paradigma filosofis Monisme kosmik dan realisme relasional. 

Benang merah 
dengan bab lain 

Menutup lingkaran ide dari kesadaran, ilusi diri, hingga 
integrasi kosmik. 

Keterkaitan dengan 
sains modern 

Termodinamika, entropi, dan hukum kekekalan 
energi. 

Kata kunci 
Kosmos, transformasi, energi, kesinambungan, 
kematian. 
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EPILOG — Tentang Kekosongan yang Membebaskan 

Aspek Uraian 

Pertanyaan utama 
Apa artinya hidup dalam kesadaran penuh akan 
ketiadaan? 

Fokus gagasan 
Kekosongan bukan nihilisme, tetapi ruang kebebasan 
dan penerimaan. 

Tokoh acuan utama Camus, Nāgārjuna, Watts, dan Heidegger. 

Paradigma filosofis 
Filsafat lintas budaya tentang ketiadaan dan 
kebebasan. 

Benang merah 
dengan bab lain 

Menyintesiskan seluruh gagasan dalam bentuk 
refleksi eksistensial dan etika universal. 

Kata kunci Kekosongan, kebebasan, kesadaran, kebijaksanaan. 

 
Bagan Relasi Antar-bab (Struktur Konseptual) 
 
BAB I – Kesadaran akan Kematian 
          ↓ 
BAB II – Dekonstruksi Diri 
          ↓ 
BAB III – Realitas sebagai Konstruksi 
          ↓ 
BAB IV – Waktu dan Kekosongan 
          ↓ 
BAB V – Makna Setelah Diri Runtuh 
          ↓ 
BAB VI – Hidup sebagai Proses 
          ↓ 
BAB VII – Etika dari Ketidakbermaknaan 
          ↓ 
BAB VIII – Kematian sebagai Proses Kosmik 
          ↓ 
EPILOG – Kekosongan yang Membebaskan 

 
Diagram ini memperlihatkan perjalanan konseptual buku sebagai 
busur kesadaran: dari pengalaman personal (kesadaran akan 
kematian), menuju dekonstruksi eksistensial (runtuhnya diri dan 
waktu), hingga transendensi non-metafisik (etika dan kebebasan 
dalam kekosongan). 
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CATATAN PENULIS TENTANG METODOLOGI 
PENULISAN DAN REFERENSI AKADEMIK 
 
1. Pendekatan Filosofis: Antara Fenomenologi dan Filsafat 
Populer 
 
Buku Kematian Adalah Kosong disusun dari kesadaran bahwa 
pembicaraan tentang kematian, kesadaran, dan ketiadaan sering kali 
terjebak antara dua ekstrem: pertama, bahasa akademik yang terlalu 
teknis hingga kehilangan daya reflektifnya; dan kedua, bahasa 
populer yang kerap mengabaikan kedalaman konseptual. Karena itu, 
metode penulisan yang saya pilih adalah pendekatan fenomenologis-
reflektif, dengan tujuan menghadirkan filsafat yang dapat “dihidupi”, 
bukan hanya dibicarakan. 
 
Fenomenologi di sini tidak digunakan sebagai metodologi ketat 
sebagaimana dalam tradisi Edmund Husserl atau Maurice Merleau-
Ponty, melainkan sebagai sikap kesadaran: usaha untuk melihat 
pengalaman sebagaimana adanya, tanpa prasangka religius, metafisik, 
ataupun ideologis. Saya berusaha menulis sebagaimana seorang 
pengamat yang duduk diam di tepi aliran sungai — tidak untuk 
mengubah arusnya, melainkan untuk memahami ritme air itu sendiri. 
 
Pendekatan ini menekankan pengalaman langsung (lived experience) 
atas kesadaran, waktu, dan kematian. Ia menghindari klaim metafisis, 
dan sebaliknya mengandalkan deskripsi reflektif atas apa yang dapat 
dialami secara konkret oleh setiap manusia: kehilangan, 
ketidakkekalan, kekosongan, dan kesadaran akan diri yang terus 
berubah. 
 
Dalam tradisi ini, saya meminjam inspirasi dari tokoh-tokoh seperti 
Martin Heidegger, Jean-Paul Sartre, dan Simone de Beauvoir, tetapi 
tanpa mengulangi jargon eksistensialis mereka. Saya juga mendekati 
pemikiran Buddhist emptiness dan filsafat non-dualistik Timur, namun 
hanya sejauh ia relevan secara fenomenologis dan epistemik — 
bukan sebagai sistem kepercayaan. 
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Filsafat di sini menjadi praktik kesadaran, bukan sistem ajaran. Ia 
adalah usaha untuk mengurai realitas dari lapisan-lapisan konsep 
yang selama ini menutupi pandangan kita terhadap keberadaan itu 
sendiri. 
 
2. Pendekatan Bahasa: Antara Kejernihan dan Keheningan 
 
Bahasa dalam buku ini disusun dengan prinsip ganda: kejernihan 
logis dan resonansi emosional. Saya percaya bahwa bahasa filsafat 
tidak harus mengasingkan pembacanya. Maka setiap istilah yang 
digunakan—“diri”, “kesadaran”, “waktu”, “ketiadaan”—
diperlakukan bukan sebagai terminologi teknis, tetapi sebagai medan 
pengalaman yang dapat disentuh oleh siapa pun yang mau merenung. 
 
Oleh karena itu, struktur kalimat diupayakan agar tetap mengalir dan 
kontemplatif, tanpa kehilangan ketepatan argumentatif. Dalam 
beberapa bagian, bahasa mungkin terasa puitis, namun setiap 
metafora selalu memiliki fungsi epistemik, bukan sekadar ornamen 
sastra. 
 
Kehadiran keheningan juga menjadi bagian dari metodologi. Dalam 
bagian-bagian tertentu, saya dengan sengaja membiarkan argumen 
berhenti sebelum mencapai simpulan final. Itu bukan kelemahan, 
melainkan cara menandai keterbatasan bahasa dalam menghadapi 
yang tak terkatakan — terutama ketika berbicara tentang kesadaran 
dan kematian. 
 
Dengan demikian, tulisan ini tidak berpretensi memberi jawaban 
pasti, melainkan mengundang pembaca untuk berdiam sejenak 
bersama pertanyaan. 
 
3. Kurasi Literatur dan Validasi Akademik 
 
Dalam proses penulisan, saya menggunakan dua lapisan literatur: 
Lapisan akademik-filosofis, yang meliputi teks-teks primer dan 
sekunder dari para pemikir utama tentang kesadaran, waktu, dan 
eksistensi. Misalnya: Being and Time (Heidegger, 1927), The 
Transcendence of the Ego (Sartre, 1936), The Phenomenology of Perception 
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(Merleau-Ponty, 1945), Reasons and Persons (Parfit, 1984), hingga 
Consciousness Explained (Dennett, 1991). Referensi kontemporer juga 
mencakup hasil riset neurofilosofi dan psikologi kesadaran dari 
Antonio Damasio, Thomas Metzinger, dan Anil Seth. 
 
Lapisan reflektif-humanistik, berupa karya esai, biografi 
intelektual, dan tulisan populer dari tokoh-tokoh yang berupaya 
menjembatani dunia akademik dan pengalaman sehari-hari. 
Termasuk di dalamnya: The Denial of Death (Ernest Becker), Flow 
(Mihaly Csikszentmihalyi), dan When Breath Becomes Air (Paul 
Kalanithi). 
 
Kurasi dilakukan dengan prinsip keterlacakan dan intersubjektivitas. 
Artinya, setiap gagasan besar yang diangkat dalam buku ini memiliki 
rujukan yang dapat diverifikasi oleh pembaca — baik melalui literatur 
ilmiah maupun sumber empiris terbuka seperti jurnal akademik dan 
arsip digital universitas. Saya juga menghindari penggunaan kutipan 
yang tidak memiliki konteks, karena terlalu sering karya populer 
filsafat jatuh ke dalam jebakan “aforisme tanpa dasar”. Setiap 
pemikiran di sini, betapapun reflektifnya, memiliki tulang belakang 
epistemik yang kokoh. 
 
4. Keseimbangan antara Akademik dan Reflektif 
 
Buku ini tidak ditujukan bagi kalangan akademik semata, tetapi juga 
bukan karya yang sepenuhnya populer. Ia berada di ruang tengah — 
sebuah “filsafat meditatif” yang menjembatani pemikiran dan 
perasaan. Untuk mencapai keseimbangan itu, setiap bab dibangun 
dengan struktur tiga lapisan: Eksposisi — paparan konseptual yang 
menjelaskan istilah dan konteks gagasan secara sistematis; Refleksi 
— bagian yang mengajak pembaca merenungkan implikasi 
eksistensial dari gagasan tersebut dalam kehidupan sehari-hari; 
Keterhubungan — penarikan kesimpulan sementara yang 
membuka jembatan menuju bab berikutnya. Pendekatan ini 
membuat teks tetap bergerak, tidak dogmatis, dan memungkinkan 
pembaca dari berbagai latar belakang — filsafat, psikologi, seni, 
bahkan sains — untuk menemukan resonansi pemahamannya 
sendiri. 
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5. Etika Penulisan: Objektivitas Tanpa Kekerasan Intelektual 
 
Dalam filsafat, sering kali ada kecenderungan untuk “menang” dalam 
perdebatan intelektual. Namun saya berupaya menghindari bentuk 
kekerasan konseptual, yakni ketika gagasan dipaksakan menjadi final. 
Kematian, kesadaran, dan ketiadaan adalah medan yang terlalu luas 
untuk dikurung oleh teori apa pun. Karena itu, setiap argumen dalam 
buku ini bersifat tentatif, terbuka, dan dialogis. Ia tidak memaksa 
pembaca untuk sepakat, melainkan mengundang pembaca untuk ikut 
berpartisipasi dalam perenungan. Etika penulisan ini juga 
menekankan kerendahan epistemik: kesadaran bahwa setiap kalimat 
hanya sebagian dari kebenaran yang mungkin ada. Dalam ruang 
kekosongan itu, pembaca diajak untuk menemukan versi 
pemahamannya sendiri. 
 
6. Tentang Validitas dan Ketepatan Sumber 
 
Setiap rujukan dalam buku ini telah diperiksa silang antara sumber 
primer dan komentar sekunder untuk menghindari kesalahan tafsir. 
Rujukan digital dilacak melalui basis data akademik terbuka seperti 
Stanford Encyclopedia of Philosophy, PhilPapers, dan jurnal seperti 
Philosophy and Phenomenological Research serta The Journal of Consciousness 
Studies. Untuk sumber-sumber kontemporer, saya juga memverifikasi 
konteks kutipan melalui edisi terbaru penerbit universitas atau 
terbitan ilmiah yang diakui. Dengan demikian, pembaca dapat 
menelusuri sumber-sumber tersebut jika ingin memperdalam tema 
tertentu — baik secara akademik maupun personal. 
 
7. Kesimpulan: Filsafat sebagai Praktik Kehidupan 
 
Metodologi buku ini berpijak pada satu keyakinan sederhana: bahwa 
berpikir adalah bagian dari cara manusia merasakan hidup. 
Ketika filsafat dilepaskan dari ruang akademik yang kaku, ia kembali 
menjadi apa yang seharusnya: sebuah percakapan tentang keberadaan 
itu sendiri. Karenanya, buku ini tidak berupaya “mengajarkan” 
kematian, melainkan menemani pembaca untuk berjalan 
bersamanya. Dalam perjalanan itu, filsafat, sains, dan pengalaman 
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manusia bertemu di satu titik: kesadaran akan kekosongan yang 
membebaskan. 
 
Rujukan Pendukung  
 
Heidegger, Martin — Being and Time (1927, Blackwell). 
Karya fundamental tentang eksistensi, waktu, dan kematian dalam kerangka 
ontologi fenomenologis. 
 
Sartre, Jean-Paul — The Transcendence of the Ego (1936, Routledge). 
Menjelaskan konsep “diri” sebagai struktur kesadaran yang tidak tetap. 
 
Parfit, Derek — Reasons and Persons (1984, Oxford University Press). 
Rujukan utama untuk gagasan tentang identitas personal dan moralitas tanpa diri 
substansial. 
 
Becker, Ernest — The Denial of Death (1973, Free Press). 
Kajian antropologis tentang bagaimana manusia membangun makna untuk 
mengatasi kesadaran akan kematian. 
 
Damasio, Antonio — Self Comes to Mind: Constructing the Conscious Brain (2010, 
Pantheon). Pendekatan neurofilosofis terhadap munculnya kesadaran dari 
sistem biologis. 
 
Metzinger, Thomas — The Ego Tunnel: The Science of the Mind and the Myth of the 
Self (2009, Basic Books). Argumen ilmiah tentang ilusi diri dalam kesadaran 
manusia. 
 
Merleau-Ponty, Maurice — Phenomenology of Perception (1945, Gallimard). 
Dasar untuk memahami pengalaman tubuh dan dunia dalam kesadaran. 
 
Nagel, Thomas — What Does It All Mean? (1987, Oxford University Press). 
Contoh filsafat populer yang menjaga keseimbangan antara kedalaman dan 
kejelasan. 
 
Seth, Anil — Being You: A New Science of Consciousness (2021, Faber & Faber). 
Rujukan sains kontemporer tentang bagaimana otak menciptakan pengalaman 
kesadaran. 
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PANDUAN PEMBACAAN DAN REKOMENDASI 
BACAAN LANJUTAN 
Menelusuri Jejak Kesadaran, Waktu, dan Ketiadaan 
 
1. Tujuan Panduan Ini 
 
Panduan ini disusun untuk membantu pembaca yang ingin 
melanjutkan perjalanan setelah menutup buku Kematian Adalah 
Kosong.  Sebagian pembaca mungkin merasa bahwa tema-tema seperti 
kesadaran, waktu, dan ketiadaan masih menyisakan banyak 
pertanyaan. Itu wajar — karena filsafat tidak pernah selesai. 
 
Daftar bacaan berikut terbagi dalam empat jalur tematik: Filsafat 
Kesadaran dan Diri; Waktu, Keberadaan, dan Kematian; Nihilisme, 
Makna, dan Etika Tanpa Fondasi; Perspektif Interdisipliner dan 
Sastra Reflektif.  
 
Setiap jalur mencakup karya klasik dan kontemporer, disertai 
keterangan singkat tentang konteks, arah pemikiran, serta alasan 
relevansinya dengan gagasan yang dibahas dalam buku ini. 
 
2.  Jalur I — Filsafat Kesadaran dan Diri 
 
Tema utama dari buku ini berakar pada pertanyaan: “Apa yang 
dimaksud dengan kesadaran?” dan “Apakah diri benar-benar ada?” 
Untuk memperdalamnya, jalur ini merekomendasikan karya-karya 
yang menelusuri kesadaran dari dimensi fenomenologis, 
neurofilosofis, hingga kognitif. 
 
Thomas Metzinger – The Ego Tunnel: The Science of the Mind and the 
Myth of the Self (Basic Books, 2009). Buku ini adalah salah satu karya 
paling berpengaruh dalam diskursus kontemporer tentang ilusi diri. 
Metzinger menolak gagasan tentang “inti diri”, dan menunjukkan 
bahwa kesadaran adalah konstruksi dinamis otak. 
 
Daniel Dennett – Consciousness Explained (Little, Brown and 
Company, 1991). Sebuah karya klasik yang mengajukan pandangan 
materialis tentang kesadaran sebagai hasil proses komputasional. 
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Dennett menolak gagasan “pusat pengamat” dan mengajukan teori 
multiple drafts — bahwa kesadaran bukan satu arus, melainkan 
tumpukan narasi internal. 
 
Maurice Merleau-Ponty – Phenomenology of Perception (Gallimard, 
1945). Menawarkan pandangan bahwa tubuh bukan sekadar objek 
biologis, melainkan medan tempat kesadaran berakar. 
Ini penting untuk memahami hubungan antara pengalaman sensorik 
dan identitas. 
 
Antonio Damasio – Self Comes to Mind: Constructing the Conscious Brain 
(Pantheon, 2010). Menggabungkan filsafat dan neurosains untuk 
menjelaskan bagaimana kesadaran muncul dari sistem saraf dan 
tubuh. Karya ini membantu menjembatani pemahaman antara 
“pengalaman subjektif” dan “mekanisme biologis”. 
 
Evan Thompson – Waking, Dreaming, Being (Columbia University 
Press, 2014). Menelusuri hubungan antara kesadaran, tidur, mimpi, 
dan meditatif awareness dari perspektif fenomenologis dan ilmiah. 
Thompson juga memperlihatkan bahwa refleksi kesadaran bukan 
monopoli tradisi Barat. 
 
3. Jalur II — Waktu, Keberadaan, dan Kematian 
 
Kematian dan waktu adalah dua aspek eksistensi yang selalu saling 
bertaut. Jalur ini merekomendasikan karya-karya yang memeriksa 
hubungan antara eksistensi manusia, kefanaan, dan kehadiran waktu. 
 
Martin Heidegger – Being and Time (1927, Blackwell). Buku 
monumental yang mengajukan gagasan Sein-zum-Tode — bahwa 
manusia hanya dapat memahami keberadaannya melalui kesadaran 
akan kematian. Bacaan wajib untuk memahami fondasi ontologis 
dari eksistensialisme. 
 
Jean-Paul Sartre – Being and Nothingness (1943, Gallimard) 
Sartre menjelaskan kesadaran sebagai nothingness — ketiadaan yang 
menyadari dirinya. Kematian, bagi Sartre, bukan sekadar akhir 
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biologis, melainkan batas eksistensial yang membuat kebebasan 
manusia menjadi tragis sekaligus bermakna. 
 
Emmanuel Levinas – Time and the Other (1947, Duquesne 
University Press). Pandangan Levinas memperluas diskursus waktu 
ke arah etika. Ia menegaskan bahwa waktu hadir melalui relasi 
dengan yang lain — bahwa keberadaan manusia tidak pernah 
solipsistik. 
 
Derek Parfit – Reasons and Persons (1984, Oxford University Press). 
Parfit menguraikan bagaimana identitas personal tidak bertahan 
mutlak di sepanjang waktu. Gagasannya memperkuat ide bahwa 
makna hidup bisa tetap ada meski “aku” bukan sesuatu yang tetap. 
 
Julian Barbour – The End of Time: The Next Revolution in Physics 
(Oxford University Press, 1999). Sebuah karya sains-teoretis yang 
mempersoalkan apakah waktu benar-benar nyata. Pandangan ini 
membantu pembaca memahami bahwa kesadaran akan waktu bisa 
jadi hanyalah struktur persepsi, bukan fakta ontologis. 
 
 
4. Jalur III — Nihilisme, Makna, dan Etika Tanpa Fondasi 
 
Setelah menyadari bahwa “diri” dan “waktu” adalah konstruksi, 
muncul pertanyaan etis: bagaimana hidup tanpa fondasi metafisik? 
Jalur ini menelusuri bagaimana nihilisme dapat menjadi dasar bagi 
etika baru — bukan putus asa, melainkan pembebasan. 
 
Friedrich Nietzsche – Thus Spoke Zarathustra (1883–1885). Bacaan 
paling kuat tentang nihilisme aktif. Nietzsche tidak mengajak untuk 
menyerah pada kehampaan, melainkan untuk menciptakan nilai-nilai 
baru setelah “kematian Tuhan”. 
 
Albert Camus – The Myth of Sisyphus (1942, Gallimard). Camus 
mengajukan konsep absurditas dan perlawanan eksistensial. 
Hidup tidak memiliki makna bawaan, namun kesadaran atas 
absurditas justru melahirkan kebebasan sejati. 



 

95 
 

Simone de Beauvoir – The Ethics of Ambiguity (1947, Gallimard). 
Menawarkan etika eksistensialis yang berpijak pada ambiguitas 
manusia: kita bebas, tetapi juga terikat pada kondisi keberadaan. 
Relevan bagi pembaca yang ingin menemukan moralitas tanpa 
dogma. 
 
Ray Brassier – Nihil Unbound: Enlightenment and Extinction (2007, 
Palgrave Macmillan). Menyajikan nihilisme sebagai bentuk 
pencerahan rasional — bukan kehancuran. Brassier menunjukkan 
bahwa justru dari pengakuan atas kehampaan, manusia dapat 
berpikir secara jernih. 
 
David Benatar – Better Never to Have Been: The Harm of Coming into 
Existence (Oxford University Press, 2006). Mewakili pandangan 
antinatalisme filosofis — bahwa keberadaan itu sendiri membawa 
penderitaan. Bacaan ini ekstrem, namun penting untuk memahami 
batas etika eksistensial modern. 
 
5. Jalur IV — Perspektif Interdisipliner dan Sastra Reflektif 
 
Bagi pembaca yang lebih tertarik pada bentuk-bentuk refleksi 
humanistik dan estetis, jalur ini mempertemukan filsafat, sains, dan 
seni dalam bahasa yang lebih puitis. 
 
Carlo Rovelli – The Order of Time (2018, Riverhead Books). 
Fisikawan teoretis yang menulis tentang waktu dengan gaya sastra 
dan refleksi. Rovelli menyatukan sains dan keindahan permenungan 
seperti seorang filsuf kuno. 
 
Paul Kalanithi – When Breath Becomes Air (2016, Random House). 
Memoar seorang dokter bedah saraf yang menghadapi kematian. 
Menawarkan perenungan tentang hidup, tubuh, dan makna dari 
perspektif eksistensial. 
 
Rebecca Goldstein – Betraying Spinoza: The Renegade Jew Who Gave Us 
Modernity (2006, Schocken Books) Sebuah jembatan antara filsafat 
rasional Spinoza dan refleksi moral modern. 
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Goldstein menulis dengan kehangatan literer yang jarang ditemukan 
dalam filsafat. 
 
Iris Murdoch – The Sovereignty of Good (1970, Routledge) 
Menawarkan etika estetis tentang kebaikan sebagai bentuk atensi, 
bukan dogma. Bacaan ini penting untuk memahami bagaimana 
empati dan tanggung jawab dapat muncul dari kesadaran yang 
“kosong”. 
 
Virginia Woolf – To the Lighthouse (1927, Hogarth Press) 
Karya sastra yang menangkap pengalaman waktu dan kesadaran 
secara mendalam. Novel ini sering dibaca dalam konteks 
fenomenologi sastra. 
 
6.  Urutan Bacaan yang Disarankan 
 
Untuk pembaca yang ingin menempuh jalur reflektif bertahap, 
berikut urutan rekomendasi: 
 
Mulailah dari Camus (The Myth of Sisyphus) dan Nietzsche (Thus 
Spoke Zarathustra). → Untuk memahami nihilisme aktif dan 
kebebasan eksistensial. 
 
Lanjutkan dengan Heidegger (Being and Time) dan Merleau-Ponty 
(Phenomenology of Perception). → Untuk menggali hubungan antara 
keberadaan dan pengalaman waktu. 
 
Masuki ranah kesadaran ilmiah melalui Damasio dan Metzinger. 
→ Untuk memahami konstruksi biologis dan ilusi diri. 
 
Tutup dengan bacaan humanistik seperti Rovelli dan Murdoch, 
→ Sebagai jembatan menuju refleksi etis yang lembut dan 
kontemplatif. 
 
7. Tujuan Akhir: Filsafat sebagai Ziarah Intelektual 
 
Tujuan akhir dari panduan ini bukan untuk menambah hafalan buku, 
tetapi untuk menghidupkan kesadaran yang terus bertanya. 



 

97 
 

Setiap karya di sini bukan jawaban, melainkan gerbang kecil menuju 
percakapan panjang antara pikiran dan keberadaan. 
 
Filsafat, pada akhirnya, bukanlah tentang teori, melainkan tentang 
cara kita memandang dunia setelah membaca. 
Setiap buku yang Anda baca hanyalah jendela — dan yang terlihat di 
luar sana selalu kembali pada Anda sendiri. 
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CATATAN PENUTUP EDITORIAL 
Catatan penerbit dan editor tentang arah penyempurnaan akademik dan 
konseptual buku “Kematian Adalah Kosong” 
 
1. Catatan Umum Editorial 
 
Buku Kematian Adalah Kosong: Filsafat Kesadaran, Ketiadaan, dan Makna 

Hidup Tanpa Ilusi disusun dengan kesadaran ganda: pertama, sebagai 
teks reflektif yang berupaya menjembatani filsafat akademik dan 
pengalaman eksistensial sehari-hari; kedua, sebagai proyek pemikiran 
yang menolak dogmatisme metafisik tanpa meniadakan kepekaan 
spiritual manusia. 
 
Dalam proses penyuntingan, kami berusaha menjaga agar gaya 
reflektif penulis tetap otentik—mengalir seperti percakapan batin—
namun tidak kehilangan pijakan epistemik. Artinya, setiap renungan 
yang bersifat kontemplatif selalu diletakkan berdampingan dengan 
kerangka konseptual dari filsafat modern, fenomenologi, dan ilmu 
kognitif kontemporer. 
 
Pendekatan ini bukan tanpa risiko: ada ketegangan antara keindahan 
bahasa reflektif dan ketepatan terminologi akademik. Namun justru 
dalam ketegangan inilah buku ini menemukan posisinya—sebagai 
teks yang hidup di antara dua dunia: dunia pemikiran dan dunia 
pengalaman. 
 
2. Orientasi Filosofis dan Relevansi Akademik 
 
Secara filosofis, buku ini berdiri di garis keturunan yang panjang dari 
tradisi kontemplatif yang tidak dogmatis: dari Skeptisisme Yunani, 
Buddhisme non-metafisik, hingga eksistensialisme abad ke-20. 
Namun, dalam versi ini, pendekatan penulis bersandar lebih kuat 
pada pembacaan kontemporer terhadap filsafat kesadaran dan 
waktu—dengan mengacu pada tokoh-tokoh seperti Thomas 
Metzinger, Galen Strawson, dan Iain McGilchrist—yang menyoroti 
problem “diri” dan “pengalaman” sebagai konstruksi kognitif, bukan 
entitas absolut. 
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Di sisi lain, etika yang muncul dari kesadaran akan ketiadaan 
(sebagaimana dibahas dalam Bab VII) menjadi sumbangan penting 
buku ini terhadap diskursus etika pasca-metafisik. Ia menunjukkan 
bahwa rasa tanggung jawab dan empati tidak harus berakar pada 
keyakinan transendental, tetapi dapat tumbuh dari pengakuan 
mendalam atas kefanaan dan keterhubungan universal manusia. 
 
3. Aspek Bahasa dan Terjemahan Filosofis 
 
Dalam penyuntingan, beberapa istilah kunci dijaga agar tetap dalam 
bentuk aslinya (seperti nothingness, self-model, phenomenal consciousness, 
embodiment, dan existential void) untuk menghindari kehilangan makna. 
Namun, untuk pembaca umum, glosarium di bagian akhir buku 
memberikan padanan dan penjelasan singkat dalam bahasa 
Indonesia. 
 
Edisi ini juga mempertahankan struktur naratif yang menyerupai 
meditasi bertahap—dari pembongkaran “diri” hingga perjumpaan 
dengan kekosongan yang membebaskan—dengan gaya yang lembut 
namun terukur. Penulis tidak memberi jawaban final, melainkan 
membuka ruang dialog antara pembaca dan kesadarannya sendiri. 
 
4. Arah Penyempurnaan  
 
Dalam edisi berikutnya, kami berencana menambahkan tiga 
penguatan utama: 
 
Penajaman epistemologis dan interdisipliner. Bagian mengenai 
kesadaran akan dilengkapi dengan hasil riset terbaru dari bidang 
neurophenomenology dan predictive processing theory, sehingga 
dialog antara filsafat dan sains kognitif menjadi lebih eksplisit. 
 
Kontekstualisasi dalam tradisi filsafat Indonesia. Meskipun 
buku ini bersifat universal, kami melihat pentingnya memperkaya 
refleksi tentang kematian dan kesadaran dengan perspektif 
Nusantara—terutama konsep sangkan paraning dumadi, pandangan Ki 
Ageng Suryomentaram, dan refleksi eksistensial dari tokoh seperti 
Mochtar Lubis atau Rendra. 
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Penambahan panduan diskusi tematik. Agar buku ini dapat 
digunakan dalam forum akademik dan komunitas reflektif, edisi 
revisi akan dilengkapi dengan panduan diskusi per bab, termasuk 
pertanyaan reflektif dan rujukan lanjutan yang bisa digunakan dalam 
kajian filsafat populer atau kelas etika eksistensial. 
 
5. Catatan Etis dan Tujuan Jangka Panjang 
 
Salah satu nilai paling berharga dari karya ini adalah keberaniannya 
untuk menatap kekosongan tanpa takut kehilangan makna. Di tengah 
dunia yang sibuk menegakkan kepastian, Kematian Adalah Kosong 
justru menawarkan jalan pulang menuju keheningan, di mana hidup 
dapat dijalani tanpa ilusi, tetapi juga tanpa keputusasaan. 
 
Sebagai penerbit, kami percaya bahwa refleksi semacam ini penting 
untuk membangun kebudayaan berpikir yang matang dan penuh 
welas asih—sebuah kebudayaan yang tidak terjebak dalam dikotomi 
iman dan nihilisme, sains dan mistik, tetapi berani hidup di antara 
keduanya, dengan kesadaran yang tenang dan terbuka. 
 
Kami berharap pembaca menjadikan buku ini bukan hanya sebagai 
bacaan, tetapi sebagai pengalaman kesadaran, sebagaimana dimaksud 
penulisnya: bukan tentang “mengerti” kematian, melainkan 
merasakan hidup setelah segala makna didekonstruksi. 
 
— Tim Editorial 
Self Publishing Media, Jakarta, 2025 
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RINGKASAN TEMATIK SETIAP BAB 
Sebagai peta konseptual bagi pembaca akademik, pendidik filsafat, dan 
perancang kurikulum reflektif 
 
Bab I — Kematian dan Kesadaran 
 
Tema utama: Relasi antara kematian dan kesadaran manusia sebagai 
dua batas eksistensial yang saling menyingkap.  
 
Bab ini membuka keseluruhan wacana dengan menempatkan 
kematian bukan sebagai peristiwa biologis, melainkan sebagai 
fenomena kesadaran yang mengungkap ilusi tentang “aku” dan 
“keberlanjutan”. Penulis menelusuri bagaimana kesadaran manusia, 
yang cenderung berpijak pada narasi keabadian, sebenarnya terikat 
oleh proses kognitif yang membangun ilusi kontinuitas diri. Fokus 
reflektif diarahkan pada kematian sebagai cermin dari kehidupan: ia 
menyingkap bahwa semua pengalaman hanyalah arus muncul-lenyap 
yang tanpa pusat tetap. Gagasan ini didukung oleh filsafat 
fenomenologi (Husserl, Heidegger) dan sains kognitif modern 
(Thomas Metzinger, Daniel Dennett). 
 
Kata kunci konseptual: fenomenologi kematian, kesadaran diri, ilusi 
kontinuitas, keberadaan temporal, refleksi eksistensial. 
 
Bab II — Menyelami Kekosongan: Apa yang Tersisa Setelah 
Diri Tiada? 
 
Tema utama: Eksperimen filosofis dan fenomenologis terhadap 
“ketiadaan” setelah konsep diri didekonstruksi.  
 
Bab ini membawa pembaca ke wilayah yang lebih dalam: jika “aku” 
hanyalah konstruksi kognitif, apa yang tersisa setelah konstruksi itu 
runtuh? Penulis menggabungkan refleksi dari filsafat Timur 
(Nagarjuna, Laozi) dan Barat (Sartre, Nishitani) untuk menunjukkan 
bahwa kekosongan bukan nihilisme destruktif, melainkan potensi 
ontologis yang memungkinkan segala sesuatu muncul. 
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Buku ini menegaskan bahwa “kekosongan” adalah kondisi awal dari 
kesadaran itu sendiri—ruang tanpa pusat dari mana pengalaman 
muncul dan tenggelam. Di sinilah pembaca diperkenalkan pada 
konsep void as generative field—kekosongan sebagai sumber 
kemungkinan, bukan ketiadaan mutlak. 
 
Kata kunci konseptual: void, sunyata, nihilisme aktif, dekonstruksi diri, 
ruang kesadaran. 
 
Bab III — Antara Ada dan Tiada: Ilusi Eksistensi 
 
Tema utama: Mengurai paradoks eksistensi manusia di antara ada 
dan tiada melalui lensa fenomenologi dan eksistensialisme.  
 
Bab ini adalah pembongkaran atas dikotomi “ada” versus “tidak ada” 
yang menjadi warisan metafisika Barat. Melalui dialog konseptual 
antara Parmenides, Heidegger, Sartre, dan Derrida, penulis 
memperlihatkan bahwa eksistensi manusia selalu merupakan 
“antara”: tidak sepenuhnya ada, tetapi juga tidak sepenuhnya tiada. 
Kehidupan, dalam konteks ini, menjadi proses diferensial yang terus 
menunda kepastian—baik tentang diri, dunia, maupun makna. 
Dengan demikian, “keberadaan” bukan substansi, melainkan 
peristiwa yang terus berubah. 
 
Kata kunci konseptual: eksistensi liminal, différance, being-toward-death, 
prosesualitas ontologis, ilusi keberadaan. 
 
Bab IV — Kesadaran, Waktu, dan Ketidakadaan Absolut 
 
Tema utama: Dekonstruksi konsep waktu dan kesadaran linear 
dalam kaitannya dengan persepsi diri. 
 
Bab ini menyoroti bahwa persepsi manusia terhadap waktu—masa 
lalu, kini, dan depan—adalah produk konstruksi neurologis. 
Berdasarkan temuan dari bidang neuroscience of time perception 
dan teori kesadaran fenomenal, penulis memperlihatkan bahwa 
waktu bukanlah sesuatu yang “ada”, melainkan hasil pemetaan 
kognitif untuk menstabilkan pengalaman. 
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Dengan demikian, “ketiadaan absolut” bukan kondisi yang 
menakutkan, melainkan batas pemahaman manusia tentang 
pengalaman temporal. Kesadaran yang bebas dari waktu tidak lagi 
memerlukan makna linear (awal-akhir), melainkan hadir dalam 
keabadian momen kini. 
 
Kata kunci konseptual: temporality, presentism, kesadaran non-linear, 
fenomenologi waktu, timeless awareness. 
 
Bab V — Arti Hidup Setelah Kesadaran Didekonstruksi 
 
Tema utama: Menemukan makna tanpa “diri” melalui etika 
kehadiran dan kebersadaran eksistensial. 
 
Setelah “diri” dan “waktu” direlativisasi, Bab ini menyoroti 
bagaimana manusia masih dapat menemukan makna hidup. Penulis 
meminjam kerangka Albert Camus, Viktor Frankl, dan Simone de 
Beauvoir, namun menafsirnya ulang melalui pendekatan 
fenomenologi kesadaran non-dual. 
 
Makna, kata penulis, bukan sesuatu yang “dicari”, melainkan sesuatu 
yang tercipta setiap saat melalui tindakan sadar. Dengan kata lain, 
hidup menjadi otentik bukan karena memiliki tujuan, tetapi karena 
kesadaran atas keterbatasan yang dijalani secara penuh. 
 
Kata kunci konseptual: makna emergen, eksistensi tanpa tujuan, 
absurditas kreatif, kesadaran reflektif, etika kehadiran. 
 
Bab VI — Hidup Sebagai Proses, Bukan Tujuan 
 
Tema utama: Pergeseran paradigma eksistensial dari teleologi ke 
praksis kesadaran. 
 
Bab ini mengembangkan gagasan bahwa hidup tidak menuju suatu 
hasil akhir, melainkan merupakan proses yang terus berlangsung. 
Penulis menguraikan bagaimana tradisi Zen, pragmatisme Deweyan, 
dan eksistensialisme Merleau-Ponty menolak dikotomi antara 
tindakan dan makna. 
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Dengan menegaskan bahwa hidup adalah “proses tanpa pusat”, bab 
ini membuka ruang bagi etika yang bersandar pada kesadaran 
dinamis. Hidup bukan perjalanan menuju kebahagiaan, melainkan 
keterlibatan sadar dalam arus yang sedang terjadi. 
 
Kata kunci konseptual: prosesualisme, non-teleologi, embodied 
consciousness, praksis etis, lived immediacy. 
 
Bab VII — Keheningan dan Ruang Kosong: Etika dari 
Ketidakbermaknaan 
 
Tema utama: Etika pasca-metafisik yang lahir dari penerimaan 
terhadap ketiadaan. 
 
Bab ini menyajikan dimensi etika yang muncul ketika makna 
metafisik tak lagi menjadi fondasi moral. Mengacu pada Levinas, 
Nishitani, dan Karen Barad, penulis menunjukkan bahwa empati dan 
tanggung jawab justru tumbuh dari kesadaran akan keterhubungan 
radikal dalam ketiadaan pusat. 
 
Dalam keheningan eksistensial, manusia tidak lagi bertindak karena 
“keharusan” normatif, tetapi karena resonansi batin terhadap 
penderitaan dan kehidupan orang lain. Etika semacam ini disebut 
penulis sebagai “etika kelembutan kosmik”—sebuah moralitas yang 
tidak memerlukan dogma. 
 
Kata kunci konseptual: etika tanpa fondasi, interkoneksi eksistensial, 
empati kosmik, moralitas non-transendental. 
 
Bab VIII — Tentang Akhir yang Tidak Pernah Datang: 
Refleksi atas Kematian sebagai Proses Kosmik 
 
Tema utama: Kematian sebagai transformasi kesadaran dalam 
konteks kosmologis. 
 
Sebagai bab penutup, penulis menolak pandangan bahwa kematian 
adalah akhir. Ia lebih tepat dipahami sebagai proses transisi dalam 
jaringan energi dan kesadaran kosmik. Berdasarkan pandangan fisika 
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kontemporer (David Bohm, Carlo Rovelli) dan filsafat proses (Alfred 
North Whitehead), kehidupan dan kematian hanyalah dua sisi dari 
satu arus eksistensi yang tak terputus. 
 
Kematian bukan hilangnya “aku”, tetapi pelepasan dari narasi 
tentang aku. Dengan demikian, tidak ada “akhir” dalam arti 
temporal, melainkan pembubaran dalam arus yang lebih luas. 
Kekosongan di sini bukan kehampaan, melainkan ruang 
keterhubungan tanpa batas. 
 
Kata kunci konseptual: kematian kosmik, proses universal, quantum 
ontology, kesadaran non-lokal, pembubaran diri. 
 
Epilog — Tentang Kekosongan yang Membebaskan 
 
Tema utama: Penyerahan penuh pada kenyataan bahwa tidak ada 
pusat, tujuan, atau akhir—dan justru di sanalah kebebasan lahir. 
 
Epilog mengikat seluruh wacana dengan satu kesimpulan 
kontemplatif: kesadaran akan kekosongan bukan membawa putus 
asa, tetapi pembebasan. Dalam ketidakpastian total, manusia 
menemukan kedamaian sejati—karena ia berhenti melawan arus 
realitas. 
 
Kebebasan tertinggi, menurut penulis, bukan kemampuan memilih, 
tetapi kemampuan untuk tidak melekat. Di sanalah kematian dan 
kehidupan menyatu dalam satu napas kesadaran yang tak terputus. 
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TENTANG PENULIS 
Endang Suherman adalah penulis yang menaruh 
perhatian pada pertemuan antara filsafat, politik, 
teknologi, kesadaran, dan perubahan sosial. Melalui 
karya-karyanya, ia berupaya menjembatani gagasan-

gagasan yang sering dianggap abstrak dengan pengalaman konkret 
manusia modern: tentang kekuasaan, identitas, makna hidup, 
transformasi digital, hingga pertanyaan-pertanyaan mendasar 
mengenai keberadaan dan kematian. 
 
Sejumlah karya yang ditulisnya bergerak melintasi beragam tema, 
mulai dari isu kebangsaan, komunikasi politik, dan demokrasi digital, 
hingga refleksi filosofis mengenai manusia di era kecerdasan artifisial. 
Dalam beberapa buku, ia menggunakan pendekatan analitis; dalam 
karya lain, satire, imajinasi futuristik, dan eksperimen intelektual 
digunakan sebagai cara untuk membaca masyarakat, bahasa, serta 
perubahan zaman. Salah satu karya yang menonjol adalah 
REPUBLIK OMON-OMON: 100 Tahun Warisan Jargon Politik 
Indonesia, sebuah refleksi satiris tentang politik, media, dan budaya 
digital yang diproyeksikan ke masa depan. 
  
Melalui buku Kematian Adalah Kosong: Filsafat Kesadaran, Ketiadaan, dan 
Makna Hidup Tanpa Ilusi, Endang Suherman mengajak pembaca 
memasuki wilayah yang lebih mendasar: kesadaran, waktu, diri, 
ketidakadaan, makna, etika, dan kematian. Buku ini tidak 
dimaksudkan untuk menawarkan jawaban yang final, melainkan 
membuka ruang dialog dan perenungan tentang bagaimana manusia 
memahami dirinya di tengah alam semesta yang luas, sunyi, dan terus 
berubah. 
 
Dalam proses penyusunan buku ini, penulis memanfaatkan teknologi 
kecerdasan artifisial (Artificial Intelligence/AI) sebagai alat bantu untuk 
eksplorasi gagasan, pengembangan struktur, penyuntingan bahasa, 
dan pengolahan informasi. Namun demikian, seluruh gagasan, 
interpretasi, pilihan akhir, serta tanggung jawab intelektual atas isi 
buku tetap sepenuhnya berada pada penulis. AI digunakan sebagai 
instrumen pendukung kreativitas, bukan sebagai pengganti penilaian, 
pemikiran, dan tanggung jawab manusia. 
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